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ABSTRAK

HALIMA MUALO , NIM. 150301087 Judul fiKompetensi Sosial Guru
Pendidikan Agama Islaf@alam Meningkatkan Minat Belajdteserta didiKGMP
Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah Di bawah Bimbingan
Dr. H. Abdullah Latuapo M.Pd.l dan Nurlaila SopamenaM.Pd Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, 2019.

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana Kompetensi sosial
Guru PAI dalam meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IX SMP Negeri 1
Telutih dan Faktor Apakah yang mendukung dan menghambat minat belajar
peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah.

Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan dari tangge#2 November sampai dengar2 Desember2018
dengan lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalaBMP Negeri 1 Telutih
Kabupaten Maluku Tengaldiperoleh dianalisis dengan menggunakaahap
reduksi data(data reducatiol, pengkajian datgdata display)dan kesimpuan
data gerification).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahkompetensi sosial guru
pendidikan agama islamalam meningkatkan minat belajpeserta didikSMP
Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengaldan untuk mengetahui fakotr
pendukung dan penghamblbmpetensi sosial gurpendidikan agama islam
dalam meningkatkan minat belajgeserta didik SMP Negeri 1 Telutih
Kabupaten Maluku Tengah

Hasil penelitian menunjukkan bahwampetensi sosial guru PAI dalam
menirgkatkan minat belajapeserta didikSMP Negeri 1 Telutih Kabupaten
Maluku Tengahberjalan sangat optimal. karena guru sekdumunikasi antara
guru pendidikan agama Islam dengmimak terkait (sesama teman seprofesi, orang
tua, dan masyarakaspngat baildalammengatasi kesulitan belajar peserta didik.
Adapunjenis minat belajar yang menghambat sehingga dalam belajar gng
dialami oleh peserta didik di SMP Negeri 1 Telutih ialah lambat belajar dan
ketidakmampuan belajar.

Kata Kunci. KompetensiSacsial, Minat Belajar .
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi dewasa peindidikan menjadi sangat penting. Bekal
pendidikan yang telah di miliki suatu masyarakat akan berkembang secara baik
dan tidak dapat di pungkiri lagi masyarakat tersebut semakin berkualitas serta
mampu bersaing secara kompelitif era persaingan yang seketiat dan keras
dalam berbagai sudut aktivitasi kehidupan. Dalam suasana kompetitif semacam
ini diperlukan sumber daya manusia yang mampu menghadapi persainagn dan
trampil dalam berbagai aktivitas kehidupan. Kualitas sumber daya manusia
memegang perantama dalam menentukan keberhasilan aktivitas berbagai
pembangunan fisik dan non fisik.

Seiring dengan perkembangan zaman, ndarastatus guru berkembang,
dinamika zaman yang ada di sekitar kita diantaranya adalah industrialisasi,
dinamika sosial budaya, struktur ekonomi, dan juga kebutuhan manusia.
Menyadari kondisi itu, maka pemerintah melalui kementrian pendidikan dan
kebudayan, terus melakukan upaya perbaikan peraturan dan pelayanan
pendidikan. Salah satu diantaranya adalah mengeluarkan uvnddagg system
pendidikan nasional dan undangdang guru dan dosén.

UndangUndang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1

Afguru adal ah pendidi k professional deng

'SupardiKinerja Guru, (Jakarta: Rajawali Perg014),him.1
“Momon SudarmarRrofesi Guru(Jakarta : Rajawali Pers, 2014), him.,1



membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,dasar,dan menengah.
Peraturan mentri Agama Republikhdonesia No. 16 Tahun 2010 tentang
pengel ol aan pendidi kan Agama pada sekol a
Agama harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, starakompetensi
professionalNamun, dari keempat kompetensi yang telah disebukiaanpetensi

sosial harus lebih diprioritaskan. Sebab, manusia pada intinya adalah makhluk

sosial. Konsekuensinya bahwa manusia harus senantiasa berhubungan baik
dengan sesamanya, maupun dengan lingkungannya.

Masalah kompetensi sosial guru merupakan hsaatu dari beberapa
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun.
Secara teoretis keempat jenis kompetensi tersebut dapat epmshkan satu
sama lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya keempat jenis kompetensi
tersebut tidak mungkin dipisghisahkan, karena keempat kompetensi tersebut
harus terjalin secara terpadu dalam diri guru. Di sisi lain, berdasarkan kodrat
manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk etis, seorang guru harus dapat
memperlakukan peserta didsecara wajar yang bertujuan agar tercapainya
optimalisasi potensi diri masingasing peserta didik. Selain itu, ia juga harus
memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang beranggapan bahwa

keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan ydagrada diri peserta didik

3Jejen MusfahPeningkatan Kompetensi Gur{ilakarta: Kencana Pernada Media Group,
2012), him.3



tersebuf Instruktur hanya bertugas melayani mereka sesuai kebutuhan mereka
masingmasing.

Dewasa ini mulai disadari betapa pentingnya peranan kecerdasan sosial
dankecerdasan emosi bagi seseorang dalam usahanya meniti kaasyfirakat,
lembaga, atau perusahaan, terlebih lagi bagi profesi pendidik atau guru karena
guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan merealisasikan
harapan darkeinginan semua pihak terutama masyarakat umum yang telah
mempercayai sekolatlan guru dalam membina peserta didik. Oleh karena itu,
guru dituntut untukmemiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam
kaitannya dengapendidikan yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah
tetapi juga padpendidikan yang terjadi dan bergsung di masyarakat.

Tuntutan itu wajar, mengingat kedudukan guru sebagai orang yang
diharapkan dapat menjadi panutan, berkepribadian baik, bertindak, dan
berkelakuan baik, mewujudkan interaksi dan komunikasi yang akrab dan
harmonis dalanberhubungan delag orang lain dan sebagainygeorang guru
selayaknya memiliki kemampuan menyesuaikan diri derigegkungan sosial
yang dihadapi, misalnya dengan peserta didik. Dalam berhadapagan peserta
didik di kelas, seorang guru perlu menganggapnya sebagai kasswosial kecil
dan kemudian mengembangkan strategi adaptif terhadap lingkuagsebut.
Kelas dapat dianggap sebagai arena sosial untuk berinterakisedamunikasi

secara langsung.

“Hamzah B. UnoProfesi KependidikafiCet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 19.
°E. Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi G{iBandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hm. 173.



Diantara beberapa tantangan pembelajaran yang memeikogatifitas
kompetensi sosial seorang pendidik adalah madadakurangnya minat belajar
peserta didik yang berdampak pddssulitan belajapeserta didikMinat belajar
merupakan isu yang berkepanjangan di dalam dymeadidikan. Bahkan
berdasarkan hasil penelititmahwa persentase anak yangngalamminat belajar
menurut sehingga terjadkiesulitan belajar semakin meningkat, mulai dari 30
persen dari semuanak yang menerima pendidikan khusus pada tahuni197g
sampai seputar 50 persen untuk sekarang® idélas bahwaminat belajar
berbanding lurus deng&esulitan belajar merupakan suatu hal yaegng terjadi
dan kadang sulit untuk diatasi, padahal pada prinsipnya pesertdetitiikoerhak
memperoleh peluang untuk mencapai kinerja akademik yaegquaskan’
Namun dari kenyataan seh&ari tampak jelas bahwa peserta diddemiliki
perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, kemampuan fisik,bletang
keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang sasgadlok
antara seorang peserta didéngan peserta didik lainnya.

Seorang guru pendidikan agama Islam harus mempunyai nilai lebih
dibandingkan dengan guru lainnya. Guru pendidikan agama Islam, di samping
melaksanakan tugas keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan
pembinaan bagi gserta didik, ia membantu dalam pembentukan kepribadian,

pembinaan akhlak di samping menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan

®John W. Santrockducational Psychologyerj. Tri Wibowo B. SPsikologi Pendidikan
(Jakarta: Kencan2013), hm. 230.

"Muhibbin Syah,Psikologi Penididikan dengan Pendekatan B#@et. 1X: Bandung:
RemajaRosdakarya, 2004))m. 172.



ketakwaan peserta didik. Dengan tugas tersebut, guru pendidikan agama Islam
dituntut untuk memiliki keterampilan profesional aal menjalankan tugasnya.

SMP Negeri 1 Telutihmerupakansekolah yang berada di Kabupaten
Maluku Tengah dituntut untuk lebih profesional dalam menyelenggarakan
pendidikan. Namun berdasarkan hasil observasial dan wawancara peneliti
dengna guru PAI dimanpenelititemukan bahwagertama ternyata masih ada
sebagian guru pendidikan agama Islam yang kuraeghanfaatkan waktu di
sekolah untuk berinteraksi dengan guru dan pegawai lgamdkedua kurangnya
efektifnya kerja sama guru dan orang tua peseid&. Ini disebabkan karena
orang tua disibukkan oleh pekerjaan mereka sdtzaridalammencari nafkah.
Walaupun demikian, komunikasi antara orang tua dan guru rtetsih berjalan
tetapi hanya terbatas pada pertemuan formal atau ketika andddaya kedaan
bermasalah® Sementara di sisi lain seyogyanya guru harus sektif
berkomunikasi baik secara tulisan maupun lisan dengan orang tua mengenai
perkembangan, proses belajar dan masalakalah yang dialami oleh peserta
didik di sekolah.

Dari masalahmasalah yang telah dikemukakan di atas, tentunya tidak
heranjika sebagian peserta didiknya mengalanmat belajar yang kurang hal ini
mengakibatkan peserta diddesulitan belajar, khususnya dalam magperiajaran
agama. Berdasarkan observasi awal pertetikait dengaminat belajabelajar di
SMP Negeri 1 Telutiditemukan bahwasebagian peserta didik masih lambat

dalam belajar agama khususnya pada mateiatan lokal juz ammedan materi

8M. Jaiz Mualg S.Ag, Guru PAlI SMPN 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah
WawancaratanggallO Desember 2018



pelajaran agama islam yang berkaitan dengan membaca dan mdrQlis A6 a n
dan materi agama lainny&aterlambatan tersebut membuat peserta didik malas
untuk belajar atau malas menghafalkan sesalah pendek yang ditugaskan oleh
gurunya’

Hasil observasi tersebutjperkuat lagi dengan wawancara awal peneliti
dengan sah seoranguru pendidikan agama Islamuiru paimengatakan bahwa
sebagian besagpeserta didik berasal dari sekolah dasar umum sehingga untuk
belajar agana khususnya menghafal juz amma, membaca dan menulis materi
yang berkatian dengan®Qu r 6 a n msedingga menjadikan minat belajar
peserta didik menjadi menurtft

Hal ini perlu mendapat perhatian, mengingat bahwa keberhasilan peserta
didik dalam belajar tidak hanya ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi
kurikulumnya, akan tetapi sebagianshe ditentukan oleh kompetensi gdfu.
Begitupula salah satu faktor yang paling menentukaningkatnya minat belajar
sehingga&kesulitanbelajar pada peserta didilapat teratasalah guru. Olehnya itu,
guru dituntut untukmengembangkan suasana kelas ykagdusif yang dapat
memberikan rasa senanmgsa nyaman, mengasyikkan, keakraban, bersemangat,
dan lainlainnya. Kreativitasguru dalam membina suasana tersebut menjadikan
kehadirannya amat dinantikgeserta didik dan menimbulkan sikap yang riang

dalam meaeerima pembelajaranNamun sebaliknya jika kehidupan sosial

°Hasil Observasi dBMPN 1 Telutihkabupaten Maluku TengakVawancaratanggall0
Desember 2018

M. Jaiz Mualg S.Ag, Guru PAI SMPN 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah
WawancaratanggallO Desember 2018

1 oemar Hamalik,Pendidikan Guru Berdasarka®endekatan KompetengCet. V;
JakartaBumi Aksara, 2008),Im. 36.



komunitas kelas kurang berkembangionoton, interaksi searah dan lain
sejenisnya, bukan hanya kurang mengasyikkbh peserta didik tetapi juga
kurang membawa semangat belajar bagi peserta diidk.

Berdasarkamraian yang telah dikemukakan, magkenulis merasa tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan jui{mpetensi Sosial GurBendidikan
Agama IslamDalam Meningkatkan Minat Belajd?eserta didikSMP Negeri 1

Telutih Kabupaten Maluku Tengah

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakangli atas maka yang menjadi fokus
permasalahadalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Malukug@g?
2. Fa&tor apakah yang mendukgidan menghambat minat belajar peserta didik

kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahukompetensi sosial guru PAI dalam meningkathkamat
belajar peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku
Tengah
2. Untuk mengetahufaktor yang mendukumn dan menghambat minat belajar

peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah



D. Manfaat Penelitian
Adapun mardat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
a. Bagi peneliti, semoga lebih ahli kelak dalam menghasilkan karya ilmiah
yang lebih baik, terutama dalam pengetahyang berkaitan dengan
kompetensi sosial guru pendidikan Agama islam.
b. Semoga penelitian inmenjadi sala satu khazana intelektual kekayaan
pengetahuan dalam pendidikan agama islam
2. Manfaat praktis
a. Untuk guru, guru menjadi lebih paham tentang kompetensi sosial yang
dimilikinya dan aplikasinya dalam perkembangan minat belajar peserta
didik.
b. Bagi pereliti yang lain, diharapkan dapat di jadikan sebagai bahan dasar

untuk meneliti lebih lanjut tentang minat peserta didik.

E. Defenisi Operasional
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, terdapat beberapa istilah yang
perlu dijelaskan agar tidak ada kesalalialam penafsiran terhadap judul sebagai
berikut:
1. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali pesertd,didn masyarakat

sekitar



2. Minat belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang
tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan,

keterampilan dan tingkah laku.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya adalah dimaksudkan untuk mengetahui bahwa
apakah judul (penelitian) yang akan diteliti sudah ada yang meneliti ataupun
belum dan apakah layak untuk diteliti ataupun tidak. Olehnya itu, dalam kajian
penelitign sebelumnya tentunya peneliti menelaah beberapa karya ilmiah yang
hampir mirip dengan judul penelitian yang akan diteliti oleh penulis, namun
secara objektif tujuannya berbeda. Adapun beberapa kajian riset sebelumnya
antara lain:

Ida FaridaSeptiana, Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung tahun
2009 judul AStudi Tentang Kompetensi
KTSP di SMP Negeri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan
kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru PAI di SNiRRgeri 2 bisa dinyatakan
cukup baik. Kriteria cukup tersebut diperoleh dari pengolahan skor nilai pada
masingmasing indikator yang menghasilkan nilai akhir 3,72%. Adapun
indikatornya antara lain: pengembangan peserta didik untuk mengevaluasikan
berbagai ptensi yang dimilikinya, keahlian mengelola kegiatan pembelajaran
yang mendidik, mampu bervariasi dalam metode pembelajaran dan mampu

merancang program pembelajaran.

da Farida Septianay { 0 dzRA ¢Sy i+ y3I Y2YLISGSyar {2arlf

Y¢{t RA { adurna(BaddaNdmpung: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN, 2011), him.
9.
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Si ti Amiroh, I Al N Raden | Kdoampetensiia mpung

Sosial Guru PAI Dalm Mengatasi Masalah Belajar Peserta didik di Ml Guppi
Kabupaten Way Kanan di Dalam Menerapkan KTSRasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru PAI di MI Guppi di dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik di Madrasah tersebut didasad@a kompetensi
yang dimilikinya. Adapun kompetensi yang dimilikinya itu mencakup kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial kemasyarakatan, dan
kompetensi kepribadian. Kompetensi pedagogik dalam penelitian tersebut
berindikator anta lain; mampu membuat silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran dan mengevaluasi proses pembelajaran. Selaku tenaga pendidik itu
sangat diharapkan sebagai pendukung dalam proses pembelajaran yang yang
dikelolanya®™

Zaim Fida, IAIN Raden Intan Lampung tahu 2 0 1 1 Kgmpetkensi A
Sosial Guru Madrasah Ibtidaiyah Pasca Lulus Sertifikasi Guru (Guru
Bersertifikat) Studi pada Guru Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
di Ma d r a s a h Hakillpénelidaa menanfukkan bahwa ada peningkatan
kompetensi agsial guru pasca lulus sertifikasi (guru bersertifikat) studi pada guru
rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah
dibuktikan dalam tujuh komponen kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh
guru professional. Komponen tersebut dkiekkan oleh guru baik saat

pembelajaran di dalam kelas maupun saat peserta didik di luar kelas dengan

Bsin 1Y Kowdpdensi Sosial Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajaar di MI
GUPPI di dalam Menerapkan KT3#nal (Bandar Lampung: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah
IAIN, 2010), him. 7.
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memahami karakter maskmgasing. Selain itu juga ada pemantauan dari
stakeholder (kepala sekolah, pengawas, guru sejawat) yang bersinggungan
langsung degan objek penelitian yang dapat memberikan informasi terkait
dengan kompetensi pedagogik guru pasca lulus sertifikat.

Dari beberapa hasil penelitian di atas memang hampir mirip dengan
perinal yang penulis teliti, namun pada intinya berbeda, meskipuamdal
pembahasannya hampir sama yaitu mengenai kompesesgl guru tetapi
penelitiannya berbeda. Permasalahan yang penulis saat ini teliti adalah untuk
mengetahuikompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik kelas IX SMP Negefi Telutih Kabupaten Maluku Teniga
Berdasarkan penelusuran terhadap peneliti terdahulu di atas, maka dapat
dikatakan bahwa penelitian mengenedmpetensi sosial guru PAI dalam
meningkatkan minat belajar peserta diddangat penting bagi aktivitas
pembelagran di sekolah terkhusus 8MP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku

Tengdn.

B. Kompetensi Sosial Guru
1. PengertianKompetensi Sosial Guru

Badan standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 dikemukakan
bahwayang dimaksud dengan kompetensi sosial adetaiampuan guru sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan

efisien denganpeserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang

Yuol AY KompetenSiéSosial Guru Madrasah Ibtidaiyah Pasca Bdtifikasi Guru
(guru bersertifikat) Studi pada Guru Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
al RNJ al K LJordal BBenklay lafipguly: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN, 2011),
him. 8.
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tua/wali peserta didikjan masyarakat sekitdrDalam hal ini guru dituntut agar
mampu berinterakssecara efektif dan efisien yang tindakannya terbatas dalam
lingkungan sekolah tameorang guru juga harus dapat membangun komunikasi
yang baik di masyarakaecara luas.

Pakar psikologi pendidikan Gadnenenyebut kompetensi sosial itu
sebagaisocial intellegence atau kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial merupakan
salah satudari sembilan kecerdasan (logika, bahasa, musik, raga, ruang, pribadi,
alam, dankuliner) yang berhasil diidentifikasi oleh Gadri@Mengkaji secara
mendalamtentang kecerdasan sosial dapat dilihat dari pemaparan seorang ahli
yang bernamda horndike yang mengemukakan bahwa kecerdasan sosial adalah
kemampuan seseorang untuk memahami, mengelola, dan beradaptasi saat
berinteraksi dengarorang lain!’ Pengertian ini hampir sama dengan yang
dikemukakan oleh Totdasmara yang mengungkapkan bahwa kecerdasan sosial
ilalah kemampuan seseoradglam menjalin hubungan dengan orang lain, baik
individu maupun kelompoké Adapun kecerdasan sosial meliptnterpersonal,
intrapersonal skill, dan kemampubarkomunikasi.

Adapun menurut Golemen bahwa kecerdasan sosial terdiri dari dua
ketegori. Kategori pertama ialah kesadaran sosial yang meliputi kemampuan

seseorang untukemahami pikiran, perasaan dan maekerang lain. Kedua ialah

>Menteri Pendidikan Nasional, Peraturan =i Pendidikan Nasional No. 16 Tahun
2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru (Jakarta: Kementerian
Pendidikan Nasional, 2007), him. 14.

®Sumadi, Tantangan Baru Dunia Pendidikan. Uni Sosial Demakrattikel dalam
http://www.unisosdem.org/article.detddiakses tanggal 20 Juni 2018.

"Hadi SuyonaoSocial IntelligencéYogyakarta: ARuzz Media Group, 2007), him. 102.

®Toto TasmaraKecerdasan Rohaniah (TranseEmtal Intelligence)Cet. IV; Jakarta:
Gema Insani Press, 2001), him. 49.
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fasilitas sosialyang terdiri dari interaksi dan peduli terhadap orang faari
beberapa penjelasamang telah dikemukakan dapat dipahami bahwa kompetensi
sosial berkaitan eratengan kecerdasan sosial yang terwujud dalamakgedan
empatik terhadap orarigin.

Janawi memahami bahwa kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan
guru berinteraksi dengan peserta didik dan orang yang berada di sekitardirinya.
Selanjutnya Mappanganro menjelaskan bahwa kompetensi sosial gbagi
merupakan kemampuan guru, baik secara makhluk individu dan maidsiz#*

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa
kompetensi sosial guru merupakan kemampuan sosial guru yang mencakup
kemampuan untuk menyesuaikan diripkda tuntutan kerja dan lingkungan
sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru dan kemampuan
komunikasi sosialbaik dengan peserta didik, sesama guru, kepala sekolah,
pegawai tata usaha, bahkdgngan anggota masyarakat.

2. Komponen Kompetensi Sosil

Kompetensi sosial terdapat atas sub kompetensi (1) memahami dan
menghargai perbedaan (respek) serta memiliki kemampuan mengelola konflik dan
benturan; (2) melaksanakan kerja sama harmonis dengan kawan sejawat, kepala
sekolah dan wakil kepala sekolah, ndgihakpihak terkait lainnya; (3)
membangurkerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah; (4)

melaksanakan komunikasi (oral, tertulis, tergambar) secara efektif dan

“Daniel Golemen, Social Intelligence: The New Science of Human Relationship, ter;.
Hariono S. Imam, Social Inteligence: llmu Baru Tentang Hubungan Antar Manusia (Jakarta:
GramediaPustaka Utama, 2007), him. 1134.

#Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 135.

21Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), him. 67.
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menyenangkan selurukarga sekolah, orang tua peserta didik, dengan kesada
sepenuhnya bahwaasingmasing memiliki peran dan tanggung jawab terhadap
kemajuan pembelajaran; (5) memiliki kemampuan memahami dan
menginternalisasikaperubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya,;
(6) memiliki kemampuan mendudukkan dirmnylalam sistem nilai yang berlaku
dalammasyarakat sekitarnya; (7) melaksanakan pripsigsip tata kelola yang
baik (misalnya partisipasi, transparan, akuntabilitas, penegakan hukum, dan
profesionalisme§? Sub kompetensi sosial di atas mencakup perangkat perilaku
yang menyangkut kemampuan interaktif yang dapat menunjang efektifitas
interaksidengan orang lain.

Danin juga mengemukakan bahwa kompetensi sosial memiliki tugas sub
ranah yaitu (1) mampu berkomiasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara
efektif dengan peserta didik; (2) mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengarsesama pendidik dan tenaga kependidikanm@npu berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat.
Hampir samadengan yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya bahwa kompetensi
sosial adalatkompetensi yang berhubungan dengan kemampuan guru sebagai
anggota masyakat dan makhluk sosial yang meliputi: (1) kemampuan untuk
berinteraksi danberkomunikasi dengan teman sejawat untuk meningkatkan

kemampuan profesiond2) kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi

#2Syaiful SagalaKemampuan Profesional Guru dafenaga KependidikaiiCet. Il;
Bandung: Alfabeta, 2011), hir88.

“Sudarwan Daninfrofesionalisasi dan Etika Profesi Gu¢Get. I1I; Bandung: Alfabeta,
2013), him. 24.
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fungsi setiap lembageemasyarakatan; (3) kemampuariuk menjalin kerja sama
baik secara individuahaupun secara kelompékinti dari sub kompetensi sosial
yang telah disebutkabahwa guru harus membina hubungan yang efektif dan
efisien terhadap pesertiidik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat baik secairadividual maupun secara kelompok.

Seorang guru adalah makhluk sosial yang dalam hidupnya berdampingan
dengan manusia lainnya. Guru diharapkan memberikan contoh baik terhadap
lingkungannya dengan menjalankan hak dan kewajibannyagaebagian dari
masyarakat sekitarnya. Guru harus berjiwa sosial tinggi, mudah bergaul, dan suka
menolong, bukan sebaliknya, yaitu individu yang tertutup dan tidak memedulikan
orangorang di sekitarnya.

Menurut Mulyasa, sedikitnya terdapat tujuh kompsteaosial yang harus
dimiliki guru agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik di sekolah
maupun di masyarakat. Ketujuh kompetensi tersebut dapat diidentifikasikan
dalambentuk sebagai berikut:

1) Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat lsmg&ial maupun agama.
2) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi.

3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi.

4) Memiliki pengetahuan tentang estetika.

5) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial.

6) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan.

#\Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet.
V; Jakarta: Kencana, 2011), him. 147.
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7) Setia terhadap harkat dan martabat marfdsia.

Kompetensi sosial sangat perlu dan harus dimiliki seorang guru. Sebab,
bagaimana pun juga ketika proses pendidikan berlangsung, dampaknya akan
dirasakan bukan saja pada peserta didik, melainkan juga masyaeakat
menerimadan memakai lulusannya. Oleh karena itu, guru merupakan tokoh yang
diberi tugasdan beban dalam membina dan membimbing masyarakat ke arah
norma yanderlaku.

Dalam konsepsi Islam, kompetensi sosial religius seorang pendidik
dinyatakan dalam dntuk kepedulian terhadap masatahsalah sosial yang
selaragdengan Islam. Sikap gotong royong, suka menolong, egalitarian, toleransi
dan sebagainya yang merupakan sikap yang harus dimiliki pendidik yang dapat
diwujudkan dalam proses pendidikZrlelas bahwa seorang guru agama dengan
kompetensi sosialnya diharapkan mampu menjalankan profesinya dengan baik.
Pada intinya kompetensi sosial menuntut guru untuk selalu berkomuyéiesi
baik.

Komunikasi itu penting untuk dapatlimanifestasikan pada bk
berpenampilan menarik, berempati, suka beksgaa, suka menolong, dan
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikagentukbentuk
komunikasi tersebut hendaknya diarahkan untuk mencapai tuplem
pembelajaran itu sendiri. Lebih jelasnya, pesmudikan memaparkan beberapa

indikator kompetensi sosial guru yang dikhususkan pada guru pendidikan agama

E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikdbid, him. 176.
*Toto Suharto,Filsafat Pendidikan IslarfCet. I; Jogjakarta: AuzzMedia, 2011),
him. 117.
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Islam. Indikator tersebut mengacu pada peraturan menteri agama No. 16 Tahun

2010tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah:

a) Sikap inklusif, krtindak objektif, serta tidak diskriminatif berdasarkan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi

1) Sikap inklusif

Secara etimologi inklusif merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris
inclusive yang memiliki makna termasuk di dalamn$aJika dikaitkan dengan
pendidikan, istilah inklusif bermakna tidak membdmiakan individu
berdasarkakemampuan atau kelainan yang dimiliki individu.

Sikap inklusif seorang guru merupakan sikap internal yang merkanuk
kemampuan dirinya untuk dapat menyesuaikan diri dengan keadaan peserta didik
yang beraneka ragam baik dari segi intelegensi, kemampuan kognitif, afektif,
psikomotornya dan keadaan ekonomi sosial peserta didik dalam satu kelas dengan
cara mengakomodiresnua kebutuhan belajar peserta didik. Selain peserta didik,
guru juga harus dapat menyesuiakan dirinya dengan keadaan guru yang berada di
dalam lingkungan sekolah, orang tua peserta didik dan tentunya dengan
masyarakasekitar.

Terkait dengan sikamklusif, maka seorang guru harus memperhatikan
hal berikut:

a) Perlunya dedikasi yang penuh di kalangan guru yang disertai dengan

kesadaran akan fungsinya sebagai pamong bagi peserta didiknya.

#"John M. Echols dan Hassan Shadi§amus Inggris IndonesigCet. XIlI; Jakarta:
Gramedia, 1994), him. 316.
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b) Menciptakan hubungan yang baik antara sesama staf pengajar dan
pimpinan, sehingga dapat dijadikan cermin bagi hubungan baik antara
guru dan peserta didff.

Guru yang sadar akan tugasnya harus mampu menempatkan dirinya
sebagaisosok yang terbuka, bersahabat, dan terampil berkomunikasi dengan
siapapun demiujuan yangoaik. Mengingat bahwa peserta didik, guru, orang tua
peserta didik dammasyarakat memiliki karakteristik yang berbeda antara satu
dengan yang lainnyaSehingga membutuhkan perhatian dan pendekatan yang
berbeda pula.

2) Bertindak objektif

Objektif menurut emus bahasa Indonesia adalah sikap jujur yang tidak
disertai dengan pertimbangan pribadi atau goloig&ikap ini ditunjukan oleh
seseorang dalam memahami ketentuan dan fakta yang dapat diterima oleh akal
sehat, mengenai keadaan yang sebenarnya.

Bertindak obyektif berarti guru juga dituntut berlaku bijaksana, arif, dan
adil terhadap peserta didik. Bijaksana dan arif dalam keputusan dan pergaulan,
bijak dalam bertindak, bijak dalam berkata dan bijak dalam bersikap. Kemudian
guru dituntut untuk obyektif dala berkata, obyektif dalam berbuat, obyektif
dalam bersikap, dan obyektif dalam menilai hasil belajar. Bertindak obyektif

dapat pula berarti bahwasanya guru sebagai figur sentral dalam proses

%A M. Sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajaviengajar(Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
him. 150.

W. J. S. Poavadarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesi€et. XII; Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), him. 683.
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pembelajaran harusenantiasa memperlakukan peserta didik sgmanporsional
dan tidak akamemilih, memilah, dan berlaku tidak adil terhadap peserta Hdik.

Bersikap dan bertindak obyektif terhadap peserta didik sesungguhnya
adalahupaya transformasi agar suatu ketika peserta didik mampu menghadapi
berbagapersoalaryang dialaminya. Untuk itu, seorang guru yang baik ialah guru
yang berusaha mengesampingkan egoisme pribadi dalam berbagai situasi
pembelajaransehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tert&egitu
pentingnya sikapbyektif guru sehingga sikaini tidak hanya diterapkan pada
peserta didik semataamun perlu diimplementasikan dalam lingkungan sekolah
dan masyarakat dalaanti luas.
3) Diskriminatif

Diskriminatif menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah perbedaan
perlakuan yang tidak adi.Pengertian tersebut merujuk kepada pelayanan yang
tidak adil terhadap individu tertentu. Jika pengertian di atas dikaitkan dengan
pendidikan maka dapat tercermin dari perilaku guru yang tidak adil terhadap
pesertadidik, misalnya dalam pemberian nilai ateemberian perlakuan khusus
terhadap peserta didik tertentu. Perlakuan seperti ini tentunya tidak boleh
dibudayakan.

Seorang guru yang baik ialah guru yang tidak diskriminatif. Guru yang
tidak diskriminatif adalah guru yang adil terhadap semua peserta, didik

memberikan perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan masaging tanpa

Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, him. 136.

3INuni Yusvavera Syatrd)esain Relasi Efektif Guru dan Muri€et. I; Jogjakarta: Buku
Biru, 2013),him. 129.

W, J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, him. 254.
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memperdulikan faktopersonal berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi
fisik, latar belakangkeluarga, dan status sosial ekonomi. Olehnya itu, seorang
guru harus mampomemposisilan dirinya sebagai berikut:
1) Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya
2) Teman, tempat mengaduh dan mengutarakan perasaannya bagi peserta
didik
3) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta
didik sesuai minat, kemampudan bakatny&®
Jika guru dapat memosisikan dirinya dengan baik sesuai dengan poin di
atasmaka proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Namun
satu halyang harus dipahami bahwa proses pembelajaran yang baik tidak akan
tercipta tanpdantuan dari berbagai pihak seperti teman profesi guru yang ada di
sekolah, kepalasekolah, orang tua peserta didik itu sendiri dan masyarakat
tentunya. Pihalpihaktersebut sangat besar pengaruhnya di dalam mencapi tujuan
pembelajaran. Di sinilaperan serang guru, terlebih pada guru pendidikan agama
Islam yang harus mamphekerja sama dengan berbagai pihak dengan tidak
melakukan diskriminasi terhadampapun berdasarkan jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakangeluarga, dan status sosedonomi.
b) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas
Beradaptasi dengan lingkungan adalah kemampuan yang dituntut pada
seorang guru, khususnya guru pendidikan agama Islam. Beradaptasi dengan

lingkungan berarti seorang guru perlu melledn penyesuaian diri dengan

%3 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
MenyenangkalCet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 36.
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lingkungan, baik lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat pada
umunya.

Sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang
membentuk satu kesatuan yang utuh. Di sekolah terdapat berbagai macam sistem
sosal yang berkembang dari sekelompok manusia yang saling berinteraksi
menurutpola dan tujuan tertentu yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
lingkungannya sehingga membentuk perilaku dari hasil hubungan individu
denganindividu maupun dengan lingkgannya.

Untuk terjalinnya interaksnteraksi yang melahirkan hubungan yang
harmonis dan menciptakan kondisi yang kondusif untuk bekerja diperlukan iklim
kerja yang baik® Iklim sekolah memegang peran penting sebab iklim sekolah
menunjukkan suasankehidupan pergaulan di sekolah itu. Selain itu, iklim
sekolah juga mengambarkan kebudayaan, trattesiisi, dan cara bertindak
personalia yangda di sekolah itu, khususnya di kalangan guurtu. Oleh karena
itu, guru diharapkan dapat beradaptasi dengasepa didik dan menyesuaikan
diri dengantemanteman kolegial profesi dalam proses pembelajaran.

Beradaptasi dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas berarti
proses adaptasi menjadi bagian penting dalam berkomunikasi. Sehingga,
beradaptasidengan pserta didik dapat dilakukan dengan cara menggunakan
bahasa yang mudadicerna dan diterima oleh peserta didik sehingga dapat

menciptakan suasana kelgang kondusif yang dapat memberikan rasa senang,

3 Muhlisin, Profesionalisme Kinerja Guru Menyongsong Masa Depan
http://muhlis.files.wordpress.com/2008/05/profesionalidimerjagurumasadepan.doc Diakses
tanggal 20 Juni 2018.
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nyaman, mengasyikkan, penibakraban besemangat dainlaebagainya> Di
samping itu, kedekatan seoranguru dan peserta didik juga dapat
dimanifestasikan dalam bentuk sapaan yéembut dan perhatiaf® Dengan
sapaan yang lembut dan perhatian, maka hah@rupakan ungkapan yang paling
nyata bahwa seorang guadalah pribadi yangnenyenangkan. Begitupun dengan
perhatian yang diberikan guru kepada peselitiknya, maka hal ini akan
membuka kesempatan bagi peserta didik untuk dagratrita dan menumbuhkan
pemahaman dan sikap yang tepat, serta berupaya bdgerilaku untuk
menjadikan peserta didik menjadi lebih baik lagi.

Selain peserta didik, guru juga perlu beradaptasi dengan kelompok sejawat
(teman seprofesi). Tentunya hal ini sangat penting untuk dipelihara, karena
dengan hubungan yang harmonis maka akarenciptakan dan memelihara
semangakekeluargaan dan kesetiakawanan sebagaimana berdasar pada kode etik
guru yangsalah satu isinya berbunyi bahwa guru memelihara hubungan sesama
guru, semangatkebangsaan dan kesetiakawarfdnni berarti bahwa guru
hendakya menciptakandan memelihara hubungan sesama guru dalam
lingkungan kerjanya dan menciptakarsemangat kekeluargaan dan
kesetiakawanan di dalam maupun di luar lingkurggholah.

Begitupun dalam lingkungan masyarakat, pengembangan kemampuan

adaptifoleh guru khususnya guru pendidikan agama Islam amat dibutuhkan.58

#skandar AgungMenghasilkan Guru Kompeten dan Profesiofialkarta: Penerbit Bee
Media Indonesia, 2012), him. 110.

%Akhmad Muhaimin AzzatMenjadi Guru Favorit(Cet. |: Jogjakarta: ARuz Media,
2011),him. 28.

%’Abd. Rahman Gettengylenuju Guru Profesical dan BeretikgYogyakarta: Grha Guru,
2012), him. 67.
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Sehinggaharus dipahami bahwa menjadi guru berarti menjadi bagian dari suatu
lingkungansosial. Untuk itu, diperlukan pengembangan strategi adaptif tertentu
agar dapat dterima oleh lingkagan sosialnya yang tidak hanya terbatas pada
interaksi darkomunikasi yang baik, namun turut aktif dalam acara atau kegiatan
sosial utamanyaalam kegiatan keagamaan. Hal ini penting mengingat perilaku
keibadahan seorarguru agama kerapkali menjadi s@otdan penilaian diri dari
lingkungan sosiamasyarakatnyaDengan demikian, makaelalui sikap adaptif
tersebut, cepat atau lamban seorang guru dahiggima oleh lingkungannya serta
menjadi bagian yang dianggap penting dditbutuhkan dalam kehidupan
mag/arakat.

c) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga
masyarakat

Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku herbal dan
nonverbal®® Pengertian komunikasi ini diperjelas lagi oleh Agus Wibowo dan
Hamrin, menurut keduanykomunikasi adalah sebuah proses penyampaian atau
penerimaan pesan dari satu orang kepada orang lain baik langsung maupun tidak
langsung, secara tertulis, lisan, maupun bahasa nonverbal atau ¥ya@dna
pengertian di atas mengisyaratkan bahwa komunikiegibutuhkan untuk dapat
berinteraksi dengan manusia lain. Sehingga dengan komunikasi maka proses
untuk saling bertukar informasi dapat terlaksana. Komunikasi yang baik hanya

akan bisaerwujud jika dilakukan dalam hubungan yang kondusif dan harmonis,

tanpa itukomunikasi hanya akan menjadi hambar.

¥Deddy MulyanaKomunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintas Bud@gi. |1; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 3.

39 Agus Wibowo dan Hamrin,Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun
Kompetenis& Karakter Gury him. 215.
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Komunikasi ini sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, mengingat
hari-hari guru selalu berinteraksi dengan peserta didik, rekan sesama guru, kepala
sekolah, warga sekolah dan masyarakat. Untuk itu, dataetaksanakan
kompetensisosial, seorang guru agama harus mempunyai sikap komunikatif.
Guru yangkomunikatif adalah orang yang mampu menyampaikan pesan dan
informasi kepadarang lain baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis,
lisan, maupunbahasa nonverbal sehingga orang lain dapat menerima pesan.
Sebaliknya, ia mampumenerima informasi atau pesan orang lain yang
disampaikan kepadanya baikngsung maupun tidak langsung, secara tertulis,
lisan, maupun bahasa nonverffal.

Dari pengertian iniglas bahwa sikap komunikatif sangat berpengaruh
terhadap pelaksanaan tugas guru. Jika sikap ini tidak dibudidayakan maka tugas
guru pun tidak dapat berjalan secara efektif. Olehnya itu, sikap komunikatif guru
pendidikan agama Islam ini tidak hanya diimpéntasikan kepada peserta didik

namun kepada komunitas guru, warga sekolah dan warga masyarakat.

3. Prinsip-prinsip Dalam Komunikasi Sosial

Sikap komunikatif guru terhadap komunitas guru dan warga sekolah
tercermin pada interaksi yang dilakukan. Interateysebut didasarkan pada
kebutuhan dan tuntutan yang sama. Sehingga dalam berinteraksi dengan sesama
guru dan warga sekolah harus memperhatikan prprénsip dalam

berkomunikasi.Menurut Uhar prinsigprinsip tersebut adalah sebagai berikut:

“Abid, him. 215.
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a) Rasahormat/menghargaRespeqt

Rasa hormat dan saling menghargai merupakan prinsip pertama dalam
berkomunikasi dengan orang lain. Maka dari itu, satu hal yang perlu diingat
bahwamanusia selalu ingin dihargg@elf esteemjan dianggap pentin@eeling of
importance).Rasa hormat dan saling menghargai adalah jalan untuk menciptakan
sinergi yang akan meningkatkan efektifitas kinerja sesama guru dan warga
sekolah.
2) Empati émpathy

Empati adalah kemampuan untuk menempatkan diri pada situasi dan
kondisi yang dhadapi oleh orang laiff® Rasa empati akan memampukan
seseorang untuknenyampaikan pesan dan menerima pesan. Komunikasi untuk
membangun kerjssama dalam suatu kelompok sangatlah penting. Utamanya
dalam membangukomunikasi dengan guru dan warga sekol@éngan empati
seorang guru harudapat memahami perilaku sesama profesinya dalam hal
kebutuhan, minat, darharapan mereka. Selain itu, dengan membangun
komunikasi, seorang guru jugdapat menerima masukan dengan sikap yang
positif dari temarteman seprofésya.
3) Jelaqaudible/understandble)

Pesan yang disampaikan seorang guru terhadap komunitas guru dan warga
sekolah haruslah dapat dimengerti dengan baik dan benar. Prinsip ini menuntut
seorang guru untuk dapat berkomunikasi menggunakan simbol/bahasa yang

dipahami oleh orang yang diajak berkomunikasi. Untuk itu pengemasan isi pesan

“IDaniel Golemenipid, him. 114.
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atau informasi yang akan disampaikan harus sesuai dengan kapasitas pemikiran,
kematangan, serta konteks sosial budaya, sehingga tidak melanggauilaiilai
yangberlaku bagi onag yang diajak berkomunikasi.

4) Dimengerti €larity)

Clarity dapat pula berarti keterbukaan atau kejelasan.63 Seorang guru
perlu mengembangkan sikap transparan dalam berkomunikasi sehingga dapat
menimbulkan rasa percaya diri dan mencegah timbulnya séteqg £uriga yang
akan menurunkan sikap semangat kerja. Olehnya itu kejelasan dalam
menyampaikamesan itu penting karena karena dapat menumbuhkan kepercayaan
dan rasa hormat.

5) Rendah HatiHumblg

Rendah hati merupakan unsur yang terkait dengan pryasig pertama
yakni respect. Untuk membangun rasa menghargai orang lain, biasanya didasari
olehsikap rendah hati yang dimiliki. Seorang guru yang rendah hati ialah seorang
guru yang memiliki sikap penuh untuk melayani, menghargai, berani mengakui
kesalahanlemah lembut dan mengutamakan kepentingan yang lebihBesar.

Untuk melaksanakan tanggung jawab turut serta memajukan kesatuan dan
persatuan bangsa, maka guru harus menguasai atau memahami semua hal yang
bertalian dengan kehidupan nasional misaleydgang suku bangsa, adat istiadat,
kebiasaan, normaorma, dan kondisi lingkungan. Selanjutnya dia harus mampu
menghargai suku bangsa lain, agama, dan menghargai kebiasaan suku lain.

Kedudukan guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar di kelas,daiapa

“2Uhar Suharsaputrajenjadi Guru BerkaraktefCet. |; Bandung: Refika Aditama, 2013),
him. 89-91.
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diharapkan pula tampil sebagai pendidik di masyarakat yang seyogyianya
memberikan teladan yang baik bagi masyarakat. Untuk itu guru harus:

a. Mampu berkomunikasi dengan masyarakat

b. Mampu bergaul dan melayani masyarakat dengan baik

c. Mampu mendorong dan memang kreativitas masyarakat

d. Menjaga emosi dan perilaku yang kurang Baik.

Untuk dapat melaksanakan tanggung jawab turut serta menyukseskan
pembangunan dalam masyarakat, maka guru harus kompeten memberikan
pengabdian terhadap masyarakat, misalnya dalalaksaakan kegiatagotong
royong di tempat tinggalnya, mampu menjaga tata tertib di tempat tinggalnya,
mampu bertindak dan memberikan bantuan kepada orang miskin, pandai bergaul
dengan masyarakat sekitarnya.

Adapun beberapa contoh untuk membina hubungekolash dan
masyarakat yakni dengan mengembangkan kegiatan pembelajaran melalui
sumbersumber yangada di masyarakat, seperti mengundang tokoh masyarakat
yang mempunyai keahlianntuk memberikan ceramah dihadapan peserta didik
dan guru, membawa pesediik untuk mempelajari sumbsumber yang ada di
masyarakat, guru mengunjungirang tua peserta didik untuk memperoleh
informasi mengenai keadaan anaknya ldamlain. Dalam kegiatan ini guru harus
berperan menempatkan sekolah sebdmggian integral darmasyarakat serta

sekolah sebagai pembaharu masyarakat.

“E, MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Guibid, him. 183.
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B. Minat Belajar

1. Pengertian Minat Belajar

Kata minat secara etimol iotgréesb bgaag al

berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuatu), keinginan. Jadi
dalam proses belajareserta didikharus mempunyai minat atau kesukaan untuk
mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena dengan adanya minat akan
mendorong peserd didik untuk menunjukan perhatian, aktivitasnya dan
partisipasinya dalam mengikuti belajar yang berlangsung. Minat adalah sikap jiwa
orang seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, dan emosi), yang
tertuju pada sesuatu dan dalam huburigaunsur perasaan yang kdat.

Minat merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang
dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. Minat tersebut akan
menetap dan berkembang pada dirinya untuk memperoleh dukungan dari
lingkungannyayang berupa pengalaman. Pengalaman akan diperoleh dengan
mengadakan interaksi dengan dunia luar, baik melalui latihan maupun belajar.
Dan faktor yang menimbulkan minat belajar dalam hal ini adalah dorongan dari
dalam individu. Dorongan motif sosial dan dogan emosional.

Dengan demikian disimpulkan bahwa pengertian minat belajar adalah
kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan sehingga

dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku.

“Ahmadi Psikologi Sosia{Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 148
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2. Ciri -Ciri Minat Bela jar

Dalam minat belajar meniki beberapa circiri. Menurut Susanto

menyebutkan ada tujuh ciri minat belajar sebagai befikut :

Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental
Minat tergantung pada kegiatan belajar

Perkembangan minat mungkin terbatas

. Minat tergantung pada kesempatan belajar

Minat dipengaruhi oleh budaya

Minat berbobot emosional

Minat berbobot egoisentris, artinya jika seseorang senang terhadap
sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.

Menurut Slameto, peserta didikang berminat dalanbelajar adalah

sebagai berikuf'®

a.

Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
sesuatu yang dipelajari secara temenerus.
Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya.

Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang diminati.

. Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada hal yang

lainnya

Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivilas kegiatan.

“*Ahmad SusantoTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dagkkarta: Kencana

Prenada Media Group, 2013), him. 62

“°Slameto,Belajar dan FakteFaktor Yang Mempengaruhiny&Jakarta: Rieka Cipta,

2003), him. 57
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwacairiminat belajar
adalah memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
sesuatu secara terus menerus, memperoleh kebanggaan dan kepuasan terhadap hal
yang diminati, bgpartisipasi pada pembelajaran, dan minat belajar dipengaruhi
oleh budaya. Ketikgeserta didikada minat dalam belajar maleserta didik
akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan akan memberikan
prestasi yang baik dalam pencapaian psedielajar.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar

Dalam pengertian sederhana, minat adalah keinginan terhadap sesuatu
tanpa ada paksaan. Dalam minat belajar segpasgrta didikmemiliki faktor-
faktor yang mempengaruhi minat belajgang berbed®eda, menurut Syah
membedalinnya menjadi tiga macam, yaif( :

a. Faktor internal
Adalah faktor dari dalam dipeserta didikyang meliputi dua aspek, yakni:
1) Aspek fisiologis

Kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus) yang menandai tingkat
kebugaran tubuhpeserta didik hal ini dapat mempengaruhi semangat dan
intensitagpeserta didildalam pembelajaran.

2) aspek psikologis

Aspek psikologis merupakan aspek dari dalam pisertadidik yang

terdiri dari, intelegensi, bakaieserta didik sikap peserta didik minat peserta

didik, motivasipeserta didik

“’Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan B#Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 132
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b. Faktor eksterngbeserta didik
Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkursgesnaldan
faktor lingkungan noresial
1) Lingkungan Sosial
Lingkungan saosl terdiri dari sekolah, keluaag masyarakat dan teman
sekelas.
2) Lingkungan nonsosial
Lingkungan sasal terdiri dari gedung sekolah dan letaknya, faktor materi
pelajaran, waktu belajar, keadaan rumah tempat tingtgeialat belajar.
c. Faktor pendekatan belajar
Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi yang digunakan
peserta didikdalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses mempelajari
materi tertentu.
4. Penyebab minat belajatterhadap pesertadidik menurun
Setiap peserta didik mempunyai bakat yang berbeda, dan bakat
mempunyai pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar. Peserta didik yang
kurang memiliki minat dalam belajar tentunya akan terhambat bakadajam
suatu materi pelajararertentu membutuhkan waktu yang lebih lamatuk
menguasai materi pelajaran, dibandingkan dengan peserta didik yang berbakat
dalam suatu mata pelajaran tersebut. Dengan kata lain, peserta didik diberi waktu
secara bervariasi agar dapat mencapai penguasaigni pelajaran secara tuntas
dan dapat menolong secara tepat biténat belajarmerekaterhambat sehingga

akanmengalami kesulitan dalam belajarnya.
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Kualitas pembelajaran ikut menentukan ketuntasan penguasaan bagi
pesertadidik. Oleh karena itu, diperlan usaha untuk menertibkan peserta didik
secaraoptimal dalam kegiatan pembelajaran, membuat pembelajaran lebih praktis
dan konkrit, dan menggunakan berbagai cara penguatan akan banyak membantu
tingkatpenguasaan materi pembelajaran peserta didik.

Bila ditelusuri dalam kegiatan pembelajaran, terdapat perbedaan yang
begitu menonjol antara peserta didik yang satu dan yang lainnya. Ada peserta
didik yang cepat dalam belajar dan ada pula yang sedadgng atau bahkan
lambat untukmemahami suatu pelajaranef@asarkan hasil penelitian Ulfa Suci
Amanah bahwaminat belajar peserta didik berdampak terhadap banyak aspek
yang salah satunya yakni menjadikan peserta diegdulitan belajar pada bidang
studi pendidikan agamdslam diantaranya lambat mengerjakan tugien
kesulitan dalam menghafgelajaran, misalnya menghafal swslrah pendek
(Juz Amma) dan dedoa?®

Ternyata jenisdampak dari minat belajar cenderung membuat peserta
didik menjadi kesulitan dalam belajaryang telah dikemukakan sesuai dengan
fokus dalampenelitian ini. Untuk itu, jenisninat belajar yang berdampak pada
kesulitan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Lambat Belajar

Lambat belajar yang dimaksud di sini ialah peserta didik yang belum dapat

mencapai tingkat ketuntasan belajammketapi hampir mencapainya. Lambat

belajar biasanya diistilahkan dengan slow learner. Anak yang lambat belajar

“Ul fa Suci Amanah, A
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Kada n g
Negeri Malang, 2008), him. 35.
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adalahanak yang mempunyai kemampuan belajar yang jauh tertinggal dari teman
sebayanya. Anak yang lambat belajar bukanlah tergolong anak yamgumyai
keterbelakangan mental, tetapi anak yang lambat belajar adalah anak yang
membutuhkan waktu lebih dan butuh perjuangan keras untuk menguasai materi
pelajarari’’ Dari pengertian tersebut maka dapat dimaknai bahwa peserta didik
yang mengalami keterldmatan dalam belajar ialah peserta didik dengan tingkat
penguasaan materi yang rendah, padahal materi tersebut merupakan prasyarat bagi
kelanjutan pelajaran berikutnya.
Adapun cirtciri lambat belajaryang diakibatkan dari menurunnya minat
belajarmenurutHerniyanto dan Triyono dapdtidentifikasi sebagai berikut:
1) Kemampuan kecerdasan rendah
2) Perhatian dan konsentrasinya terbatas
3) Terbatasnya kemampuan untuk menilai babahan pelajaran yang
relevan
4) Terbatasnya kemampuan untuk mengarahkan diridselfition)
5) Terbatasnya kemampuan mengabstraksi dan menggeneralisasi yang
membutuhkan pengalamgengalaman konkrit.
6) Lambat dalam melihat dan menciptakan antara kata dan pengertian
7) Sering mengalami kegagalan dalam mengenal kembahdtalang telah

dipelajpri dalam bahan dan situasi baru

“Mubiar Agustin, Permasalahan Belajar dan Inovasi Pembelajaran: Panduan untuk Guru,
Konselor, Psikolog, Orang Tua dan Tenaga Kependidikan (Cet. I; Bandung: Refika Aditama,
2011), him. 38.
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8) Waktu untuk mempelajari dan menerangkan pelajaran cukup lama, akan
tetapi tidak dapat bertahan lama dalam ingatannya. Cepat sekali
melupakan apa yang telah dipelajari.

9) Kurang mempunyai inisiatif

10)Tidak dapat menciptakan damemiliki pedoman kerja sendiri, serta
kurang memiliki kesanggupan untuk menemukan kesalkbsalahan
yang dibuat

11)Kurang mempunyai daya cipta (kreativitas)

12)Tidak mempunyai kesanggupan untuk menguraikan, menganalisis atau
memecahkan suatu persoalan atafilekritis.

13)Tidak mempunyai kesanggupan untuk menggunakan proses mental yang
tinggi.>®
Ciri-ciri di atas dapat dijadikan pedoman dalam mengindikasikan peserta

didik yang lambat dalam belajaPada umumnya peserta didik yang lambat
belajar, menunjukkan tgkah lakusebagai berikut:

1) Keterlambatan dalam menerima pelajaran, lambat dalam mengelola
pelajaran, lambat membaca, lambat memahami bacaan, lambat
mengerjakan tugas, dan lambat memecahkan masalah.

2) Kelainan tingkah laku yaitu ringkah laku yang tidgkoduktif dan
kebiasaan jelek.

3) Kurangnya kemampuan konsentrasi, kemampuan mengingat, dan kurang

menyatakan ide atau mengemukakan pendapat.

**Herniyanto dan Triyono, Diktat Materi Kuliah Bimbingan dan Penyuluhan II, t.t: tp, t.th;
Dikutip Mulyadi, Diangnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus, him. 12324.
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Jika dikaitkan dengan materi pelajaran pendidikan agama Islam, maka
padaumumnya peserta didik yang mengalami keaaoliseperti lambat belajar
menunjukkan tingkah laku seperti lambat mengerjakan fuggs dan lambat
menghafal pelajaran agama seperti swgaah pendek dan daa.
Keterlambatantersebut memunculkan kebiasaan yang jelek seperti malas dan
kurang konsemasi.

b. Ketidakmampuan belajar

Peserta didik yang mengalami jenis kesulitan ini ialah peserta didik yang
secara konseptual tidak menguasai materi pelajaran yang diberikan secara
menyelurut?? Adapun menurut Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto, keduanya
bergendapat bahwa ketidakmampuan belajar mengacu pada gejala peserta didik
yang menghindari belajat® Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa ketidakmampuan belajar merupakan kondisi peserta didik yang tidak
mampumenguasai dan menyelesaikan sityagas pembelajaran.

Ketidakmampuan belajar menurut Santrock dapat dilihat darciciri
berikut:

1) Punya inteligensi normal atau di atas natta

2) Kesulitan setidaknya dalam satu atau lebih mata pelajaran; dan

*Mulyadi. Diagnosis Kesulitan Belajar daBimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus (Cet. Il; Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), him. 1286.

*’Ibid, him. 16.

3 Ratna Yudhawati dan Dany Haryant®sikologi Pendidikan (Jakarta: Prestasi
Pustakarya, 2011), him. 144.
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3) Tidak punya problem atau gangguan lain seperti retardasi mental, yang
menyebabkan kesulitafi.

Ketidakmampuan belajar juga dapat ditandai dengan sukarnya memahami
dan mempelajari materi pelajaran dengan baik. Misalnya dalam materi pelajaran
pendidikan agamdslam. Dalam materi tersebut peserta didik dituntut untuk
menghafal suralBurah pendek, tapi yang terjadi ialah mereka tidak dapat
menghafalk ar e n a mat er i dasar ( membaca Qur 6 a
peserta didik tidaknemiliki motivasi atau mempunyanasalah pribadi sehingga
untuk mempelajari damimenghafal materi pelajaran saja terasa sangat susah.
Terhadap jenis kesulitan yadglami peserta didik semacam ini, perlu bimbingan
dan penanganan khusus ydoggsifat individual.

Secara tradisional, pesedalik yang mengalami ketidakmampuan belajar
termasuk ke dalam individu yang mengalami penyimpangan dalam
perkembangannya, namun tidak dapat dimasukkan ke dalam kelompok individu
yang mengalami keterbelakangan mental atau tuna grakigaena pada intinya
peserta didik yang mengalami jenis kesulitan ini memiliki tingkat inteligensi yang
normal, bahkan di atas norm#&lesadaran untuk tidak memasukkan peserta didik
yang mengalamketidakmampuan belajar ke dalam kelompok tuna grahita karena
individu tersebutbelum tentu dapat dikelompokkan ke dalam kelompok tuna
grahita, walaupun ianembutuhkan pelayanan pendidikan secara khusus untuk

materi pelajaran yangjanggap sukar untuk dikuasainya.

> John W. Santrock, Educationdsychology, terj. Tri Wibowo B. S, Psikologi
Pendidikanhlm. 229230.

*Martini Jamaris, Kesulitan Belajar: Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya Bagi
Anak Usia Dini dan Usia Sekolahlim. 4.
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Dengan demikian, makaelayanan pendidikan secara khusus telah
diberikan kepadgeserta didikharus memberikan motivasi yang lebih baik karena
dengan memotivasi peserta didik maka akan tumbuh minat belajar yang baik
sehingga peserta didilang mengalami kesulitan belajar, baik pada jenis kesulitan
lambatbelajar maupun padanis ketidakmampuan belajdapat teratasi dengna
baik dengan pendekatan secara sosial di sek®lamun, pelayanan tersebut
masih dirasa belum efektif, jika guru dan orang tua dari peserta didik tersebut
tidak mampu bekerja sama dalam mengatasi masaah dialami oleh peserta
didik. Karena sebenarnya, masalah yang dialami oleh peserta didik hanyalah
berupa ketidakterampilan dalam belajar sehingga membutuhkan metode dan

dukunganserta pelayanan dari berbagai pihak.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dalam pendekatan kualitatif yaitu suatu metode yang bertujuan untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematisal faakurat
mengenai sifasifat serta hubungan antara fenomena yang disefitikengan
pendekatan ini diharapkan akan diperoleh sebuah gambaran yang obyektif
mengenai kompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah tentunya.
Penelitian ini berupa mendeskripsikan suatu peristiwa yang terjadi dalam

lingkungan SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada dalanLaimu Jalan PasalofaMP Negeri 1
Telutih Kabupaten Maluku Tengah.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama satu buéhitung mulai dari tanggal

22 November sampai denga@ Resember 2018

*’sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatifi Kualitati,f dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 15.
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C. Sumber Data
Sumber data merupakan hal yang berhubungan dengan dari mana data
tersebut diperoleh. Sumber data penelitian dapat berupa orang, benda, dokumen
atau proses suatu kegiatan, dan-lain.>’ Adapun yang menjadi sumber data
dalam penelitiaimi adalah:
1. Sumber data primer yakni orang atau manusia yakmitang guru bidang
studi (guru PAl)dan 3orangpeserta didikkelas IX SMP Negeri 1 Telutih
Kabupaten Maluku Tengah
2. Sumber data sekunder yakni dokumen dan Hakku yang relevan dengan
perelitian. Dokumen yang diperoleh yakni berkaitewmmpetensi sosial guru
PAI dalam meningkatkan minat belajar peserta di@&dangkan bukbuku
yang relevan yaitu bukbuku yang digunakan untuk membantu memperjelas

data beserta analisisnya.

D. Prosedur Peagumpulan Data
Prosedur yang digunakan untuk memperoleh data dilapangan dalam
penelitian yaitu:
1. Observasi atau pengamatan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati dan mencatat secara sistematik gggda yang diselidikr?
Yaitu peneliti akan mengobservasikan ant@oanpetensi sosial guru PAI
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IX SMP Negeri 1

Telutih Kabupaten Maluku Tengalal ini dikarenakan sesuai pengamatan

*"Ipid., him. 45.
*Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitan Pendidikar(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 220.
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awal yang menunjukkan bahw&ompetensi soal guru PAI dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik

2. Wawancaraadalah proses tanya jawab dalam penelitian yaerdangsung
secara lisan, dimana, dengan bertatap muka mendengarkan secara langsung
informastinformasi atau keterangateterangan Dalam wawancara peneliti
gunakan wawancara tidak terstruktur, untuk wawancara tidak terstruktur
penulis akan mewawancarai lebih mendalam dengan guru sebagai informan
kunci dan peserta didik perempuan sebagai informan pendukung dalam
penelitian. Adapun sasaravawancara dalam penelitian ini melipgtiru PAI
dan 2 orang siswa kela IXTeknik wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan tekngurposive sampling/akni pengambilan
sampel dengan tujuan tertentu sehingga diharapkan dapat menjawab
permasalahn yang ditelit®

3. Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumediokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun

elektronik.

E. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif analisis data tidak dinantilsampai semua
data terkumpul, tetapi dilakukan secara berangsur selesai mendapatkan
sekumpulan data dari wawancara, observasi dan dokidfth@erdasarkan

langkahlangkah penelitian di atas, maka dapat diuraikan sebagai berikut:

*Ipid, h. 211.
®9Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekaté@mantitatif, Kualitati,f dan R & D
him. 243.
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1. Tahap reduksi datdata reducation)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih -hal yang pokok,
memfokuskan pada hbbl yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untukelakukan mengumpulkan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan
elektronik seperti komputer mini dengan memberikan kode pada -aspek
tertentu.

2. Pengajian dat@ata display)

Dengan mendisplagn data maka, akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencpeserta didikan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain
dengan teks yang negatif, juga dapat berupa grafikiikpaetwork (internet).
Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat
memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak.

3. Kesimpulan datavérification)

Kesimpulan awal yang dikemukakan mab#rsifat sementara, dan akan
berubah bila ditemukan bukbukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kemabali
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel
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F. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan
Menyusun proposal penelitian. Proposal penelitian ini digunakan untuk
meminta izin kepada lembaga yamgrkait sesuai dengan sumber data yang
diperlukan.
2. Tahap pelaksanaan penelitian
1). Pengumpulan data
Pada tahap ini peneliti melakukan-ha sebagai berikut:
a) Wawancara dengan guru pendidikan agama Islam;
b) Wawancara dengan peserta didik
c) Observaslangsung dan pengambilan data dari lapangan; dan
d) Menelaah teofteori yang relevan
2). Mengidentifikasi data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi
diidentifikasi agar mempermudahkan peneliti yang menganalisa sesuai dengan
tujuan yang diinginkan.
3. Tahap akhir penelitian
a) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.

b) Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Profil SMP Negeri 1 Telutih

Profil SMPNegeri 1 Telutih adalah sebagai berikut:

Nama Sekolah
NPSN

Alamat (Jalan)
Kecamatan
Kab/Kota
Provinsi

Tahun beroperasi
Kepemilikan tanah :
Bangunan

a. Luas Tanah

b. Luas bangunan
c. Luas pagar
No.Rek Sekolah
Pemegang Rek
BPDM Cabang

Secara garis besar SMP Negeri 1 Telutih didirikan di daerah yang cukup
strategis yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat
yang ada di daerah terseb@MP Negeri 1 Telutih didirikan berada di Desa
Laimu Kecamatan Telutih, Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku.Luas area

SMP Negeri 1 Telutih sekital8®0 nf. Keberadaan sekolah ini sangat ideal untuk

: SMP Negeri 1 Telutih
: 61010015

: Laimu Jalan Pasaloha
: Telutih

: Maluku Tengah

: Maluku

: 1999

Milik Pemerintah

: 2880 n’

1312 m?

1418 m?

: 1003095996

: SMP Negeri 1 Telutih
: Masohf*

®1 Dokumentasi Besafikasi SMP Negeri 1 Telutih
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melakukan proses pembelajaran, khususnya untuk masyarakat DesaBatiasu.
batas sekolah SMP Negeri 1 Telutih adalah:
V Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya lintas seram
V Sebelah timur berbatasan dengagunungan
V Sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman warga
V Sebelah barat berbatasan dengan Lapangan Sepak Bola Desa Laimu
2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Telutih
a. Visi
Menuju sekolah yang unggul dalam prestasi, bermutu, berakhlak mulia,
disiplin sertamenguasai ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan
iman dan takwa
b. Misi
1) Meningkatkan ketakwaan terhadap Allah SWT, tuhan yang maha esa
serta membimbing anak bangsa menjadi generasi yang berkualitas
2) Menetapkan prinsip belajar tuntas dengan menerapkaadsnmodel
pembelajaran inovatif
3) Meningkatkan profesionalisme guru
4) Mengembangkan perangkat pembelajaran erdasarkan kurikulum
berbasis kompetensi dan menciptakan suasana belajar yang kondusif
5) Melaksanakan pengembangan kelembagaan dan organisasi sekolah

secaa komprehensif dan akuntal5&l.

%2 Dokumentasi Spesaifikasi SMP Negeri 1 Telutih.
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3. Jumlah Peserta didik SMP Negeri 1 Telutih
Jumlah peserta didiSMP Negeri 1 Telutildapat dilihat pada Tabel 4.1
berikut:

Tabel 4.1Jumlah keseluruhan peseta didik SBIMP Negeri 1 Telutil2018

No Kelas Jumian L+P Keterangan
Laki-Laki | Perempuan
1 VI 40 28 68 2 Rombel
2 VI 37 42 79 2 Rombel
3 IX 42 26 68 2 Rombel
Jumlah 119 96 215 7 Rombel

Sumber: Data Primer Laporan Bulanan, 2018.

Berdasarkan tabel keseluruhan peseta didik SWHP Negeri 1 Telutih
2018 diketahui bahwa jumlah peserta didik kelas VII secara keseluruhan sebaynak
68 orang peserta didik. Jumlah peserta didik kelas VIII secara keseluruhan
sebaynak79 orang peserta didik dan jumlah peserta didik kelas IX secara
keseluruhan sebaynai8 orang peserta didik. Dengan demikian makan total
keseluruhan peserta didik sebangdlorang.
4. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Telutih

Sarana dan prasar@MP Negeri 1 Telutirdapat dilihat pada Tabel 2.
berikut:

Tabel 42 Srana Prasarana SNBRMP Negeri 1 Telutii2018
Sarana/Prasarana Jumlah
Ruang kelas 9
Ruang guru/kantor

WC guru
WC peserta didik
Lapangan upacara

Lapangan olahraga
Sumber: Data Primer Laporan Bulanan, 20718.

oamhool\)lag
Y PN I IR PN

% Dokumentasi Besaiikasi SMP Negeri 1 Telutih
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Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut, dapl¢tahui bahwa jumlah ruang kelas
belajar ada 9 ruangan, ruang guru/kantor ada 1 ruangan, WC guru ada 1, WC

peserta didik ada 1, lapangan upacara ada 1, dan lapangan olahraga ada 1.

B. Hasil Penelitian

1. Kompetensi Sosial Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta
didik Kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah

Keberhasilan proses pendidikan banyak dipengaruhi oleh intesaisil
antara guru dan peserta didik, guru dan orang tua peserta didik, guru dan tenaga
kependidikan lainnya, dan hubungan guru dengan masyarakat. Sifat interaksi ini
banyak bergantung pada tindakan guru yang ditentukan oleh perannya di sekolah
dan dalam lingkungan masyarakat sekitar. Reaksi peserta didik, masyarakat,
sesam@uru dan orang apeserta didik dapat diketahui dari ucapan dan pendapat
merekatentang guru tersebut.

Seseorang yang dikatakan sebagai guru tidak hanya menguasai materi
pelajaran yang akan diajarkan, tetapi seorang guru harus tampil dengan
kepribadiannya dengan segat@&i tingkat kedewasaannydengan kata lain
bahwaseorang guru khususnya guru pendidikan agama Islam harus memiliki
kompetensisosial untuk dapat bergaul, bekerja sama dan berhubungan sosial
dengan orang lainkompetensi sosial yang dimaksud di sini iakdmampuan
seorang gurpendidikan agama Islam dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan
orang lain dalammelakukan tugas dan tanggung jawab sosial, serta mampu

memecahkan kehidupaosial di lingkungan tempat bertugas.
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Berikut ini dikemukakan hasil perighn mengenai proses penerapan
kompetensi sosial guru pendidikan agama Isldalam meningkatkan minat
belajar peserta didili SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengakni:

a). Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif

Sikap inklusif, objektif dan tidak diskriminatif adalah tiga sikap yang
harusdimiliki oleh seorang guru pendidikan agama Islam. Ketiga sikap tersebut
menuntutadanya interaksi dan komunikasi dengan orang lain. Olehnya itu, guru
yang sadaakan tugasnya harus mau menempatkan dirinya sebagai sosok yang
terbuka, bersahabat, dan terampil berkomunikasi dengan siapapun demi tujuan
yang baikterlebih kepada peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian peneliti,
sikap inklusifguru pendidikan agama Islam 8MP Negeril Telutih Kabupaten
Maluku Tengahmasih perlu ditingkatkan. Utamanya dalam memahami karakter
yang berbeddéedapada setiap peserta didik, sesama guru, orang tua peserta didik
dan masyarakasekitar. Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti deggam
PAIl yang menuturkabahwa:

Kepribadiannya orang berbeblada. Jadi, tidak semua guru yang ada di

sekolahini dapat diajak untuk kerja sama. Ada sebagian guru yang

memangtidak memperhatikan komunikasinya, karena memang orangnya
cuek®

Dari pemaparan di atakata cuek artinya sifat yang tidak peduli terhadap
orang lain. Sedangkan yang diharapkan ialah bahwa agar guru senantiasa bersikap
inklusif terhadap siapapun di dalam maupun di luar sekolah. Karena inklusif

dimaknai sebagai sikap yang menunjukkan keteabokmenerima keadaan orang

®M. Jaiz Mualo S.Ag, Guru PAlI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara tanggal 10
Desember 2018.
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lain. Baik dengan peserta didik, sesama teman seprofesi, warga sekolah, orang tua
peserta didik dan masyarakat. Hal ini juga terkait dengan kompetesialyaitu
memahami karakteristik peserta didik, di mana guru harus mendueahsi dan
karakteristik peserta didik yang berbdmeda sesuai minat, motivasi dan
kebutuhannya agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai.

Selain bersikap inklusif, guru juga mampu bersikap obyektif. Obyektif
dalam berkata, obyektif dalam berbuat, @byif dalam bersikap, dan obyektif
dalammenilai hasil belajar. Sepertinya sikap obyektif guru yang adgekolah
masih perlu dibenahi, utamanya dalam bersiklgektif dalam hasil belajar
peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara:

Kami tidak bisa memb&an nilai rendah kepada peserta didik, karena hal
itu dapat menurunkan semangat mereka untuk bé&fajar.

Hal ini tentunya mengindikasikan bahwa adanya sikap yang kurang
obyektif dalam penilaian peserta didik @MP Negeri 1 Telutih Kabupaten
Maluku TengahPadahal seyogyianya guru harus dapat bersikp obyektif terhadap
siapapun, terutamkepada peserta didik. Karena bertindak obyektif berarti guru
juga dituntut berlakibijaksana, arif, dan adil terhadap peserta didik. Bijaksana
dan arif dalam keputusadan pergaulan, bijak dalam bertindak, bijak dalam
berkata dan bijak dalam bersikd&®egitu pentingnya sikap obyektiiru sehingga
sikap ini tidak hanya diterapkan pada peserta didik semata narato

diimplementasikan dalam lingkungan sekolah dan masyatdakamn arti luas.

®Adnan Lapelelp Guru PAI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara tanggal 10 Desember
2018.
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Sikap obyektif ini juga terkait dengan kompetensi kepribadian seorang
guru.Di mana guru yang baik ialah guru mempunyai kepribadian jujur, berakhlak
mulia dan mampu menjadi teladan. Guru yang jujur adalah guru yang mampu
bertindakobyektif terhadap seluruh hal yang terkait dengan proses pembelajaran
baik di dalarmkelas maupun di luar kelas.

Selain menggambarkan sikap inklusif dan objektif guru yang di ada di
SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengaiaka sikap selanjutnya yang
perludikaji ialah tidak diskriminitatif.

Diskriminatif merujuk kepada pelayanan yang tidak adil terhadap individu
tertentu. Atau dengan kata lain bahwa diskriminatif adalah perbedaan perlakuan
yang tidak adil. Jika dikaitkan dengan sikap objektif, maka ada hubopga
dengan sikap diskriminatif. Penilaian yang tidak objektif terhadap peserta didik
yang telah dikemukakan sebelumnya, secara tidak langsung memberikan
gambaran bahwhal itu adalah sebuah diskriminatif. Padahal sikap tersebut tidak
bolehdibudidayakanHal ini tentunya bertentangan dengan Undaimglang No.

20 Tahun2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 4 ayat 1 yang
menyatakan bahwa fiPendidikan diselenggarakan secara demokratis dan
berkeadilan serta tidadkiskriminatif dengan menjunjung tigghak asasi manusia,

nilai keagamaamilai kultural dan kemajuan bangs&

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pendidikan harus diselenggarakan
secara demokratis dan tidak diskriminatif. Olehnya itu, seorang guru yang baik

lalah guru yang tidak diskrinmatif. Guru yang tidak diskriminatif adalah guru

®Republik Indonesia, Undangndang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun2003, him. 6.
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yang adilterhadap semua peserta didik, memberikan perhatian dan bantuan sesuai
kebutuhamasingmasing tanpa memperdulikan faktor personal berdasarkan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belagahkeluarga, dan status sosial
ekonomi.Olehnya itu, seorang guru harus mampu memposisikan dirinya sebagai
berikut: 1) Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didi®nyaman,
tempat mengaduh dan mengutarakan perasaannya bagi pesertadahdsy
Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani piiddeta
sesuai minat, kemampuan dan bakaftfya.

Sebagai seorang guru sudah sepatutnya mereka memiliki kemampuan
dalam berkomunikasi dan juga bergaul, dengan kemampuan berkomunikasinya
dapat memahami oleh peserta didik. Bahkan bukan hanya itu dalam
berkumunikasi dan bergaul juga perlu ik agar orang lain senang dengan kita.
Maka berkaitan dengan Kompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan minat
belajar siswa SMPN 1 Telutih sebagana yang di sampaikan oleh guru PAI.

kita sebagai guru harus sangat berkomunikasi secara efektif dengan peserta

didik baik itu muslim maupun non muslim agar hubungan silaturahmi telah

terjaga. Jadi terkait dengan kompetensi sosial jelas ada perubathan ja
perubahan ini kita lihat pada kepengurusan sebelumnya yaitu siswa yang

tadinya tidak bergaul akhirnya mereka sudah bergaul sesama non muslim,

dengan adanya pembinaan yang terus menerus bahwa itu belum waktunya

jadi kalian sekarang waktunya adalah tehedajar, menuntut ilmu dan

kemudian terus menuntut ilmu baik itu ilmu agama maupun ilmu yang

lainnya da ada juga mungkin dari sisi pakainnya tidak sesuai dengan
tuntunan Syardi k -penubatian dahkara keraudignedariu b a h a n

sisi ibadah juga tadinyanungkin sholat lima waktunya belum terjaga
Alhamdulillah bisa terjag&®

®"E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, him. 36.
% M. Jaiz Mualo S.Ag, Guru PAI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara tanggal 10 Desember
2018.
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Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru PAI memiliki
kemampuan dalam berkomunikasi dan bergaul. Bahkan keluwesan berkomunikasi
dan bergaul beliau bukan saja pa@makanak muslim tetapi juga dengan non
muslim.

Hal ini sesuai dengan observasi peneliti yang melihat lansunng guru PAI
setaip jam sekolah berlansung untuk meningkatkan dan menasehati mereka agar
tidak malas dalam meningkatkan minat belajar, serta riness0o mereka untuk
tetap menjalankan shalat dan mengaji, sebaliknya bukan saja muslim tetapi non
muslim juga harus selalu beribaddiBerkaitan denga cara beliau berkomunikasi
dan bergaul dengan peserta didik terutama dalam proses meningkatkan minat
belapr peserta didikBerikut pemaparan dari seorang peserta didik:

Guru PAI sangat berkomunikasi dengan baik kepada siswa sehingga kita

sangat senang dengan bapak, beliau tidak perna pilih kasih di antara

muslim dan non mulim, kita sangat senang karna setafa pelajaran
beliau selalu mmeriksa buku kehadiran mengaji sehingga selalu giat
belajar’®

Berdasarkan wawancara di atas bahwa, Guru PAI memang memiliki
kemampuan berkomunikasi dan bergaul secara baik dengan peserta didik sampai
sampai mereka merasepgrti orang tua mereka sendiri. Berbicara yang sopan,
baik dan menyentuh hati peserta didik sehingga peserta didiki merasa tidak
sungkarsungkan untuk berbagi dengan beliau sehingga beliau mampu

memecahkan masakahasalah yang dihadapi peserta didik. Deenggemampuan

berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik dalam meningkatkan minat

®Hasil Observasi dBMPN 1 TelutihKabupaten MalukiTengah Wawancaratanggall7
Desember 2018

® Firda Sari Sopalatu, SMPN 1 Telutilyawancara Senin 10 Desember 2018 Pukul
08.30.
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belajar sehingga peserta didik merasa tersentuh dan mengalami beberapa
perubahan ke arah yang lebih baik. Sebagaimana yang di paparkan oleh peserta
didik

Biasanya guru PAlselalu mengatakan kepada siswa harus kewajiban

menutut aurat, biar pun di sekolamumnegeri kita harus menutup aurat
nanti kalau untuk non muslim nanti di sesuaikan.

Berdasarkan hasil pemaparan peserta didik diatas, dapat diketahui bahwa
Guru PAI menekankan kepada peserta didik terkait dengan memelihara kesucian
mer ek a, yaitu bagai mana mereka menutup
pergaulang mereka yang harus di batarutama dengan lakaki dalam hal ini
pacarang yang sudah tidak asing lagi di kalangan remaja. Sehingga peserta didik
sadar dengan hal itu dan sebagian besar dari mereka melaksanakan apa yang
dikatakan oleh kepalah sekolah.

Jika guru dapat memosisik dirinya dengan baik sesuai dengan poin di
atas maka proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Sehingga dapat
disimpulkanbahwa sikap inklusif, objektif, dan tidak diskriminatif yang ada pada
diri guru pendidikan agama Islam @MP Negeri 1Telutih Kabupaten Maluku
Tengahmasihkurang maksmial. Olehnya itu, seorang guru harus dapat menyadari
kekurangardirinya dan berusaha untuk menjadi teladan bagi warga sekolah dan
masyarakat.

b. Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas
Seorang guru pendidikan agama Islam selayaknya memiliki kemampuan

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang dihadapi, baik dengan peserta

"M Rifki Ali Selano, Siswa Kelas IXSMPN 1 TelutinWwawancara Senin 10 Desember
2018
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didik, teman sesama profesi, warga sekolah, orang tua peserta didik dan
masyarakatMisalnya dalam berhadapammtjan peserta didik di kelas, seorang
guru harusnenganggapnya sebagai komunitas kecil, kemudian mengembangkan
sikap adaptifterhadap komunitas tersebut. Kelas dapat dianggap sebagai arena
sosial di mananteraksi dan komunikai sosial berlangsung. Seorgung perlu
melakukanpenyesuaian diri dengan cara menggunakan gaya bahasa yang mudah
diterima dandicerna oleh peserta didik misalnya, sehingga membentuk dan
menciptakan suasargkrab dengan diselingi guyonan segar misalnya. Namun
tidak semua guru dapatdakukannya, begitupun yang terjadi 8MP Negeri 1
Telutih. Sebagaimana yang diungkapkan oleh peserta didik bahwa:

Saya tidak terlalu suka pelajaran agama utamanya dalam menghafal juz

amma karena gurunya. Ketika pembelajaran berlangsung, suasananya

tegang bahkansaya disuruh cepa&gepat menyelesaikan tugas hafalan,
padahal saya belubisa’

Dari pemaparan di atas tergambar bahwa guru tersebut kurang memiliki
kemampuan dalam mengembangkan sikap adaptif di dalam proses pembelajaran
sehingga semangat belajar peserta didik pun berkurang. Seharusnya peserta didik
dapat menerima pelajaran dengan hati yang senang dan bersemangat sehingga
tujuandari pembelajaran dapat tercapai dan peserta didikpun dapat belajar dengan
baik. Untuk itu, seoang guru pendidikan agama Islam harus mampu
mengadaptasikamliri, berinteraksi, dan mengedepankan sikap dialogis dalam
berkomunikasi sertanenjalin hubungan yang harmonis dan sinergis terhadap

peserta didik demnencapai tujuan pembelajaran.

"?Firda Sari SopalatuSiswa Kelas IXSSMPN 1 Telutihwawancara Senin 10 Desember
2018
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Pembahasan ditas erat kaitannya dengan kompetensi kepribadian seorang
guru, di mana seorang guru terlebih guru agama harus dapat menampilkan dirinya
sebagai pribadi yang berakhlak mulia bagi peserta didiknya dan lingkungannya.
Di samping itu ia juga perlu melaksanakBompetensi kepemimpinan yakni
berusahauntuk menjadi inovator, motivator, fasilitator dan pembimbing bagi
pesertalidiknya.

Selain perlu mengembangkan sikap adaptif terhadap peserta didik.
Seorangguru pendidikan agama Islam juga harus mengembangkam tsiksebut
kepadateman seprofesi yang berada di lingkungan sekolah. Hal ini penting,
mengingatbahwa hubungan sesama guru di sekolah dapat mempengaruhi kualitas
kinerja guru.

Berdasarkan temuan di lapangan bahwa sebagian guru yang berada di
SekolahSMP Negeri 1 Telutinbelum bisa beradaptasi sepenuhnyéngikungan
tempat bertugassebagaimana penuturan oleh seorang guru bahwa:

Ada beberapa guru yang habis mengajar langsung pulang. Tapi ini

kebanyakanterjadi pada guru honor. Jika diandalkan honor diokdk

tentunya tidakcukup. Apalagi kalau mereka sudah berkeluarga. Jadi
mereka harus mengajdirtempat lain>

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti deggamyang
lain bahwa:

Ada sebagian guru yang kalau sudah jam mengajarnya, langsung pulang.

Jadikalau mau tinggal itu tidak ada, kecuali beberapa guru memang yang
mempunyai jabatan di dalam biasanya tinggal sampai$ore.

M. Jaiz Mualo S.Ag, Guru PAl SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara tanggal 10
Desember 2018.

“Adnan Lapelelo S.AgGuru PAI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara, tanggal 12
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Dari pemaparan guru di atas dapat dipahami bahwa masilsedzhgian
guru yang belum bisa memanfaatkan waktu untuk lebih banyak beradaptasi di
sekolah disebabkan karena kesibukan mengajar di tempat lain. Di samping itu,
karena memanguru tersebut tidak mempunyai jabatan di sekolah, sehingga
ketika selesai menga, mereka langsung pulang. Namun tidak berarti komunikasi
mereka berhenti sampdisitu, mereka tetap berkomunikasi tetapi pada-jgm
tertentu.

Berdasarkan temuan di lapangabagaimana diungkapkan oleh guru PAI
bahwa

Hubunganantara orang tua daguru yang ada dsekolahmasihbelum

berjalan secara optimal dan salah satu cara untuk mengoptimalkannya

ialah dengan jalan berkunjung ke rumah orang tua peserta didik.

Sebenarnya kegiatdtunjungan ke rumah memang adaSiilP Negeri 1

Telutih KabupateMaluku Tengaltapi hanya dilaksanakan oleh guru BK.

Hal ini dibenarkan oleh salah seorang goendidikan agama Islafm.

Setelah itu, peneliti mengkonfirmasi ulang kepagdau PAI koordinator
BK, dia mengatakan bahwa:

Guru BK yang ada dSMP Negeri 1 Teluth Kabupaten Maluku Tengah

sepertimenjemput bola, artinya bahwa mereka baru mau aktif ketika ada

persoalan. Padahal sakit ataupun tidak sakit, guru BK harus

mengetahuinya. Untuk itsaya berharap kepada tertaman sebelum

jauh melangkah, maka adeuesiorer yang disedikan sebagai bentuk
pemetaan terhadap permasalayemg dihadapi oleh peserta didfk.

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa guru BK bdlia®s

melaksanakan tugasnya dengan baik. Sehingga kegiatan kunjungan ke rumah

>M. Jaiz Mualo, S.Ag Guru PAI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara, tanggal 12
Desember 2018.
®Adnan LapeleloS.Ag, Guru PAl SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara tanggal 10

Desember 2018.
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orangtua pesertalidik jarang dilakukan. Hal ini juga diperkuat oleh penuturan
salahseorang dari orang tua peserta didik yang mengatakan bahwa:

Kunjungan guru agama ke rumah sangat jarang dilakukan, namun mereka

aktif mengirimkan catatanatatan penting mengenai perkemdpgam dan

kemajuan peserta didik. Begitu ketika peserta didik mengalami
permasalahan diekolah’’

Padahal jika guru dapat berkomunikasi dengan orang tua peserta didik
dengan jalan berkunjung ke rumahnya, maka hal ini akan memberi kesempatan
kepada guru untumengobservasi langsung cara belajar peserta didik, mengetahui
latar belakang hidupnya serta masatadmsalah yang dihadapi keluarganya.
Namunsebaliknya, jika kerja sama orang tua dan guru tidak berjalan dengan baik,
makatujuan dari pendidikan tersebidak dapat tercapai.

Menjadi seorang guru terutama guru kepalah sekolah sudah barang tentu
harus bisa memberikan contoh keteladanan yang baik. Sebabggeikalguru
sebenarnya selalu di perhatikan oleh setiap peserta didik. Perilaku dan bahkan
gaya guru selalu diteropong dan sekaligus cermin oleh peserta didik. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan peserta didik.

Guru PAI sangat memiliki kemampuan keteladanan yang baik yang harus

peserta didik di teladarkarna guru PAI sangat memiliki ilmu aganmeanyg

sangat tinggl®
Berdasaarkan hasil wawancara di atas maka di ketahui bahwa peserta didik

harus bisa menjadi sosok yang di contoh dan diteladani oleh orang lain karena

memiliki perilaku yang baik.

""Firda Sari SopalatiSiswa Kelas IXSMPN 1 TelutilWawancara Senin 10 Desember
2018

8 Meli Yati Ode Siswa Kelas IXSMPN 1 Telutihwawancara Senin 10 Desember
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Mengingat peserta didik berasal dari latar belakangliggan dan sosial
ekonomi keluarga yang berbeda, guru di tuntut untuk mampu menghadapinya
secara individual dan ramah. la di harapkan dapat menghayati perasaan peserta
didik yang dihadapinya sehingga dapat berhubungan dengan mereka secara luwes.
Bahkan giru bisa harus lebih dari sikap simpatik dia harus juga memiliki sikap
empatik. Berkaitan dengan rasa simpatik dan empatik ini sebagaimana yang di
jelaskan oleh Seorang guru PAI :

kita sebagai guru harus memiliki sikap meyapa dengan peserta didik, jadi

kita sebagai guru harus Tanya dulu latarbelakang peserat didik.

Biasayanaya kalau sudah tau latarbelakangnya kemudian menanyakan

kejahatarkejahatannya kenapa sifatnya seperti itu ada setelah dari situ dia

terus terang baru kemudian nasehat itu masuk. Dangaaman
pengalaman seperti itu ada anak yang di dalam kelas itu cuek dan memang
ternyata di pengaruhi oleh latarbelakannya. Jadi kita tidak emosi dalam
menghadapi anaéinak seperti itu tapi kemudian sedih karena rasa kasihan.

Jadi kita sebagai guru harbsituh perhatian butuh teman ngobrol kalau

dengan emosi tidak akan terbuka, amakk justru mereka tidak akan

menyukai kita’®
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa guru PAI
memiliki rasa simpatik dan empatik yang besar bagi pesedi&. dVienurut

peneliti dari rasa simpatik yang besar itulah sehingga muncul rasa empatik dari

guru PAI kepada peserta didBerikut ini paparan dari peserta didik

guru PAI sangat memiliki sikap simpati dan empatik kepada peserta
didik kalau memang peserta didik memiliki kekurangan guru PAI
tersebut sangat membantu peserta didik saat kesu€ahan.

Selain beradaptasi dengan teman sesama profesi, guru pendidikan agama

Islam juga harus beradaptasi dengan orang tua/wali peserta didik. Beradaptasi

“Adnan Lapelelo S.AgGuru PAI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara, tanggal 12
Desember 2018.
8 Julkifli llihelu, Siswa Kelas IXSMPN 1 TelutihWawancara Senin 2 Desember 2018
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dengan orang peserta didik dapat dilakukan dengan komunikasi yang intens. Tapi
sepertinya hal tersebut tidak dapat bejalan dengan baik, karena sibuknya orang tua
dengan pekerjaan meka masingnasing, di samping itu guru juga sangat jarang
melakukan kunjungan ke rumah.

c. Sikap Komunikatif Dengan Komunitas Guru, Warga Sekolah dan Warga
Masyarakat

Komunikasi ini sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, mengingat
hari-hari guruselalu berinteraksi dengan peserta didik, rekan sesama guru, kepala
sekolah, warga sekolah dan masyarakat. Untuk itu, dalam melaksanakan
kompetensisosial, seorang guru agama harus mempunyai sikap komunikatif.
Sikap komunikatifseorang guru adalah kemampuguru dalam berkomunikasi
baik dalam bentukerbal maupun nonverbal. Tidak hanya pada aspek kompetensi
sosial saja guru perlbersikap komunikatif, namun dalam aspek kompetensi
pedagogik guru juga dituntwintuk mampu berkomunikasi secara efektif, efisien
dan santun dalam menyampaikamateri pelajaranJadi, seorang guru yang
komunikatif ialah guru yang dapat memelihd@munikasi dengan komunitas
guru, utamanya pada warga sekolah. Denganunikasi yang baik, maka guru
juga akan mudah melakukan kerja sadengansesama teman seprofesi dan
warga sekolah ketika ada ataupun tidak@elmasalahan yang terjadi.

Gambaran sikap komunikatif guru pendidikan agama IslarSeatiolah
hanya sebatas pada jgam pelajara’i’ Hasil observastersebut diperkuat oleh

hasil wawancara dengan salah seorang dari guru agamadgdam hal ini juga

81Hasil Observasi dBMPN 1 TelutihKabupaten Maluku TengakVawancaratanggall7
Desember 2018
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merupakan guru pada materi muatakal Juz Amma diSekolahSMP Negeri 1
Telutih:
Kepribadiannya orang berbetiada. Jadi, tidak semua guru yang ada di
sekolahini dapat diajak untuk kgg sama. Ada sebagian guru yang
memangtidak memperhatikan komunikasinya, karena memang orangnya
cuek®
Ditambah lagi penuturan dari guRAI lainnyabahwa:
Ada beberapa guru yang habis mengajar langsung pulang. Tapi ini
kebanyakanterjadi pada gurthonor. Jika diandalkan honor di sekolah
tentunya tidakcukup. Apalagi kalau mereka sudah berkeluarga. Jadi
mereka harus mengajdr tempat lain. Namun bukan berarti komunikasi
tidak terputus, hanya sajgomunikasi hanya sebatas pada -am
pembelajaraf®
Dari kedua pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi antara
sesama guru yang adaSMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengahsih
kurang efektif. Ketidakefektifan komunikasi antara guru yang satu dengan guru
yanglain dikarenakan masih adabagian guru yang tidak menyadari dirinya dan
tidak mampu memosisikan dirinya untuk mampu merasakan perasaan orang lain
sehinggamereka acuh tak acuh atau dengan kata lain cuek. Padahal salah satu
prinsip komunikasi yang efektif ialah empati. Empati adakemampuan untuk
menempatkan diri pada situasi dan kondisi yang dihadapi oleh orang lain.
Kecerdasan sosial guru pendidikan agama Islam merupakan kompetensi
sosial yang menunjukkan kemampuan dalam melihat situasi sosial secara cermat,

kemudian menyikapya secara tepat dan berperilaku sesuai dengan tuntutan

lingkungan sosial sehingga suasana interaksi dan komunikasi dapat efektif dan

%M. Jaiz Mualo S.Ag, Guru PAI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara tanggal 10
Desember 2018.

8Adnan Lapelelo S.AgGuru PAI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara, tanggal
Desember 2018.
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kondusif bagi terwujudnya suasana sekolah yang dapat memberi efek positif bagi
proses pendidikan dan pembelajaran.

Berkaitan dengan plogram sekolah yang secara tidak lansung memelurkan
dukungan dari orang tua agar dapat bekerjasama dengan baik. Berkaintan dengan
hal tersebut salah satu plogram yang diterapkan minat belajar peserta didik dan ini
juga merupakan misi danjuan utama dari lembaga pendidikan SMPNelutih
sehinnga membutuhkan kerja sama antara dewan pendidikan, dan juga
masyarakat. Sebagaimana pemaparan Guru PAI berikut ini

biasanya melihat siswsiswa yang tidak menaati aturan yang di buat oleh

sekolah,contohnya siswa tidak membawa daftar hadir mengaji biasanya

saya turung lansung untuk memberi sanksi kepada peserta didik tidak
menaati aturan sekolah panggil orang tuanya disekolah lalu menjelaskan ke
orang tuanya kasih tau jangan sampai orang tuanyatjdgk tau aturan

aturan yang sekarang berlaku di sekolah ini lalu supaya anaknya harus

wajib mengaj*

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa kerjasama antara
guru,kepalah sekolah, dan masyarakat dapat bekerja sama dengan baik dalam
merealsasikan plogramplogram pendidikan yang ada dilembaga. Hal ini sesuai
dengan hasil observasi peneliti yang melihat lansung kerja sama guru,kepalah
sekolah dalam merealisasikan plogrplogram kerjanya. Peneliti melihat
kerjasama yang baik antara Dewan péikdn dan masyarakat.

Selain itu juga guru PAI memiliki keterlibatan dalam organisasi islam di
masyarakat. Sehingga memudahkan beliau dalam keluwesan bergaul. Berkaitan

dengan keterlibatan guru PAI dalam kegiatan seperti kegiatan islamiyah.

Sebagaimanai gpaparkan oleh guru PAI berikut ini dalam wawancaranya:

8 M. Jaiz Mualo S.Ag, Guru PAI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara tanggal 10 Desember
2018.
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biasanya saya sering mengisi kajlajian di masyarakat, sering
diundang ke acara islamiyah untuk memberikan kajian Islam. Jadi
selain di sekolah saya juga sering mengisi di tempat lain sepéfti itu
Jelas bahwa kerja sama yang baik antara guru dan warga sekolah dapat
membangun suasana kekeluargaan di lingkungan sekolah. Di samping itu,
interaksi dan komunikasi yang intens dengan sesama guru dan warga sekolah
dapat memberikan informasi dan bantuanemgenai proses pendidikan dan
pembelajaranSelain berkomunikasi dengan komunitas guru dan warga sekolah,
seorang guru pendidikan agama Islam perlu aktif berkomunikasi dengan
masyarakat sekitar.
d. Dampak minat belajar terhadap materi pelajaran
Dari hasil observasi peneliti pada kelXsyang dikhususkan pada kelas,
maka dari68 peserta didik tersebut, terdapat 9 orang peserta gatk minat
belajarnya kurang hal ini sebagaimana diidentifikasikan oleh guru dan peneliti
terkait dengarkesulitandalam belajar khususnya pada materi muatan lokal Juz

Amma.Berikut akan diklasifikasikan dalam bentuk tabel:

Tabel4.3Kesulitan belajayang menghambat minat belajar ygagerta didik
Jenis kelamin

No Jenis Kesulitan Laki-Laki | Perempuan Jumlah
1 | Lambat belajar 2 3 5
2 | Ketidakmampuan belajar 1 3 4

Sumber: Hasil Observasi Penel2018
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat dua jenis kesulitan yang
menghambat minat belajaebagian besar dialami oleh peserta didik yang berada

di kelaslIX. Pertama ialalambat belajar dan yang kedua ialah ketidakmampuan

8 Adnan Lapelelo S.AgGuru PAI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara, tanggal 12
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belajar. Pada kategori lambdtelajar dialami oleh 5 orang peserta didik
diantaranya 2 lakiaki dan 3 perempuan,sedangkan pada kategori
ketidakmampuan belajar dialami oleh 4 orang peserta diitktaranya 1 laki
laki dan 3 perempuan. Untuk lebih jelasnya, peneliti akemaparkan kedua
jenis kesulitan tersebut disertai dengan upaya yang dilakukah guru
pendidikan agamkslam diSMP Negeri 1 Telutih.
1). Lambat belajar

Lambat belajar dapat dimaknai bahwa peserta didik yang mengalami
keterlambatan dalam belajar ialah peserta didik dengan tingkat penguasaan materi
yang rendah, padahal materi tersebut merupakan prasagat kelanjutan
pelajaranberikutnya® Jika dikaitkan dengan materi pelajaran muatan lokal juz
amma yangada di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengahaka
peserta didik yangnengalami keterlambatan dalam belajar ialah peserta didik
yang terlambat alam menghafalkan surasurah pendek yang ditentukan oleh
guru agamany&eterlambatan yang dialami oleh peserta didik disebabkan karena
waktu menghafalnya sangat kurang, pergaulan dengan teman, dan malas untuk
menghafalkannya.

Sebagaimana dengan hasil veawara peneliti dengan peserta didik
bahwa:

Saya baru menyetor empat surah. Hafalan saya terlambat karena malas,

apalagi temaiteman sering mempengaruhi saya, di samping itu banyak

pula kegiatan yang tidak memungkinkan saya untuk menghafal di rumah.

Sehinggasaya baru mau menghafal pas di sekolah. Orang tua saya juga
tidak mengontrokaya®’

8 Mulyadi, Diangnosis Kesulitan Belajar dan Bimbing@erhadap Kesulitan Belajar
Khusus him. 16.
8Meli Yati Ode,Siswa Kelas IXSMPN 1 TelutinWawancara Senin 2 Desember 2018
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Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa peserta didik tersebut
terlambat menghafal karena faktor malas, tidak ada waktu menghafal serta tidak
adakontrol dar orang tua. Kemalasan yang dialami oleh peserta didik membuat ia
tidak bergairah untuk belajar, di tambah pula dengan tidak adanya kontrol orang
tua seringkali membuat peserta didik merasa kurang mendapat perhatian dan
percaya diri sehingga memicu hambatayang dapat mengganggu proses
belajarnya. Misalnya membenci untuk belajar dan menjauhi belajar. Padahal
menurut Marjani Alwi bahwa berhasil tidaknya anak dalam belajar sangat
tergantung dari turuidtampurnya orang tua dalam mendidik. Jelas bahwa orang tua
juga bertanggungwab di dalam proses pembelajaran.

Kesulitan dalam belajar tentunya merupakan suatu hal yang sering
ditemui. Olehnya itu, dalam menghadapi permasalahan tersebut, ada
kecenderungan bahwaak semua peserta didik mampu memecahkannya sendir
Sehingga membutuhkaberbagai pihak dalam mengatasinya. Dari kesulitan
belajar ini, peneliti berusahanengkonfirmasi upaya guru dalam mengatasi
kesulitan belajar dengan jenis lambaglajar. Sebagaiman hasil wawancara
peneliti dengan salah seorang gpendidikanagama Islam yang sekaligus juga
menjadi guru juz amma bahwa:

Bagi peserta didik yang lambat menghafal, maka saya akan menambah

waktunya di luar jam pelajaran. Jadi sebelumnya itu, saya beritahukan

dulu kepada peserta didik bahwa yang belaokup hafalannya, harus

tinggal setelah jam pelajaran terkahir, habis sahalat zuhur tinggal sampai
jam 3.Begitu sampai tuntas.

8M. Jaiz Mualo S.Ag, Guru PAlI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara tanggal 10
Desember 2018.
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Pemaparan tersebut mengindikasikan bahwa upaya yang dilakukan oleh
guru pendidikan agama Islam &MP Negeri 1 Telutih Kabupat Maluku
Tengahterhadappeserta didik yang terlambat ialah dengan cara menambah jam di
luar dari jampelajaran.

2). Ketidakmampuan belajar

Ketidakmampuan belajar yang dimaksudkan di sini ialah keadaan peserta
didik yang tidak mampu dalam menghafalkan atxsurah pendek.
Ketidakmampuan er sebut di karenakan peserta didi
di samping itukarena faktor guru yang terus mendesak mereka untuk menghafal.
Sebagaimangang dituturkan oleh salah seorang peserta didik:

Saya tidak terlalu s@k pelajaran agama utamanya dalam menghafal juz

amma karena gurunya. Ketika pembelajaran berlangsung, suasananya

tegang, bahkarsaya disuruh cepa&gepat menyelesaikan tugas hafalan,
padahal saya belubisa®

Dari pemaparan di atas dapat dimaknai bapeserta didik tersebut tidak
mampu untuk menghafal karena tidak suka dengan gurunya. Padahal seorang guru
yang baik ialah guru yang dapat menggunakan bahasa yang mudah dicerna dan
diterima oleh peserta didik sehingga dapat menciptakan suasana kelas yang
kondusif yang dapat memberikan rasa senang, nyaman, mengasyikkan, penuh
keakrabanbesemangat dan lain sebagainya.

Kembali pada salah satu dari dua jenis kesulitan belajar yang

menghambat minat belajaialami olehpeserta didik diSMP Negeri 1 Telutih

Kabupaten Maluku Tengayakni ketidakmampuan belajar. Dalam hal ini upaya

®Firda Sari SopalatuSiswa Kelas IXSSMPN 1 TelutihWawancara Senin 10 Desember
2018
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guru pendidikan agama Islam dalamengatasi ketidakmampuan membaca

Qur éan dan menghaf al dengan peaemandidik tyangnp i r S
mengalami lambat dalam menghafal juz amma, meada sedikit perbedaan pada

porsi hafalannya dan metodeny@ebagaimana yandiungkapkan oleh guru

pendidikan agama bahwa:

Kami di sekolah itu ada yang namanya kelompok guru mata pelajaran.
Misalnya juz amma. Jadi dari kelompok guru mata pelajaran juzaamm
kami berusaha untuk membicarakan permasalahan ini. Terkait dengan juz
ammabahwa itu memang momok di sini. Jadi dengan permasalahan itu
kami buatkamaturan yakni menambah jumlah jam pelajaran yang tadinya
2 jam di tambah Jam. Selain itu, kami juga meatur suraksurah yang
dihafal. Suraksurahyang panjang diformat. Misalnya semester 1 sampai
surah aebduha. Jika ianemang tidak mampu maka dikurangi hafalannya,
semakin analnak mau tamat, maka akan semakin sedikit pula
hafalannya. Jagieserta didikyang memangnalas dan tidak mampu kami
kumpul diaulg duduk melingkar sepersistem halagah. Seperti itu yang
kami terapkar®

Lain lagi jika kesulitan tersebut berupa ketidakmampuan peserta didik
dalam membacaal-Q u r .6ketidakmampuan tersebut dapdigambarkan dari
hasilwawancara peneliti.

Lain lagi dengarpeserta didikyang memang tidak dapat membaaa

Qu r O Memneka yang tidak lancar mengajinya, tetap juga menyetor
hafalannya, karena juamma yang mereka gunakan ialah yang bahasa
Indonesia. Yahancerhafalannya, namun ketika di tes mengaji tidak bisa.
Jadi sebenarnya kammenyarankan kepada peserta didik untuk tidak
menggunakan juz amma yamrgla bahasa indonesianya. Karena hal ini
tidak memberikan motivasi kepadmak untuk mau memperbaiki baca
Quroatinya.

Jadi, upaya guru dalam mengatasi kesulitan di atas ialah dengan

mengajarkarajwid kepada peserta didik di luar jam pelajaran. Selain guru, orang

PAdnan Lapelelo S.AgGuru PAI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara, tanggal 12
Desember 2018.
*Hasil Observasi dBMPN 1 TelutihKabupaten Maluku TengakVawancaratanggall?
Desember 2018
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tua juga ikut berperan. Hal ini sesuai dengannptran guru PAlyang
menyatakan bahwa:

Pembelajaan itu tidak hanya dibebankan kepada guru tapi orang tua

peserta didikuga ikut berperan. makanya MP Negeri 1 Telutilitu ada

orang tuapeserta didikyangtelah pulang anaknya, mereka masukkan di

tempat TPQ¥

Hal di atas memberikan gambaran batonang tua juga dengan kesibukan
yang banyak, ia berupaya untuk mengatasi kesulitan belajar anaknya dengan jalan
memasukkannya di tempat TP@amun, memaskan peserta didik di tempat
TPQtentunya dirasa tidak cukup jika orang tua tidak mengontrol dan mesiot
belajaranaknya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu orang tua peseta
didik bahwa:

Permasalahapeserta didikebih banyak memang berkutat pada persoalan

tata tertib.Ada pula juga yang berkaitan dengan mata pelajaran, seperti juz

amma. Sayguga terkadang kasian dengan anak saya yang tertinggal

hafalannya. Jadi upaysya hanya mengontrol dan memotivasi agar tetap
menyetor hafalannya padgarunya®

Jelas bahwa orang tua juga harus turut andil dalam membimbing,
memperhatikan, mengawasi darenemani anaknya di dalam belajar. Karena di
lingkungan keluargalah anak lebih banyak menghabiskan waktunya, sehingga
orang tua harus memberikan rasa nyaman dalam belajar anaknya. Jika orang
tuanya acuhtak acuh, maka sikap ini akan memberikan efek neggtifadap
belajar anak.

Dari beberapa pemaparan di atas, jelas bahwa sebagian peserta didik yang

ada diSMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengalengalami kesulitan

M. Jaiz Mualo S.Ag, GuriPAl SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara tanggal 10
Desember 2018.
%Adnan Lapelelo S.AgGuru PAI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara, tanggal 12

Desember 2018.
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belajar pada materi muatan lokal Juz Amma. Kesulitan belajar tersebut
diakibatkan kaenamalas, kurangnya kompetensi guru yang mengajarnya dan cara
orang tua mendidikWalaupun terlihat di atas ada upaya guru agama dalam
mengatasinya, hamunenurut peneliti, upaya tersebut tidak akan berarti jika guru
pendidikan agamdslam tidak memahamiugasnya sebagai pendidik dan terus

meningkatkarkompetensinya, khususnya kompetensi sosial.

2. Fator Pendukung dan PenghambatMinat Belajar Peserta didik Kelas 1X
SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah

Proses penerapan kompetensi sosial damendukung minat belajar
peserta didik dalam mengatasi berbagai hal yang berkaitan deelggarpeserta
didik di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengatemiliki factor
pendukung dan penghambat.

a. Faktor pendukung Minat Belajar Peserta didik Kelas IX SMP Negeri 1
Telutih Kabupaten Maluku Tengah

Adapun faktor pendukungnya ialah:
1). Kualifikasi Akademik/Tersertifikasi

Berdasarkan Undargndang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
PendidikanNasional, Undangndang No. 14 Tahun 2005 tentang Gumand
Dosenmenyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional. Seorang guru atau
pendidikyang profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana
(S-1) ataudiploma empat (E}V), menguasai kompetensi (pedagogik, profesional,
sosial dankepribadan), memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani,

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
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Kualifikasi akademik seorang guru pendidikan agama Islam merupgaksor
pendukung dalam pelaksanaan kompetensi sosial pgmdidikan agamaslam
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik yang aSekdilahSMP Negeri
1 Telutih

Dari hasil observasimenunjukkan bahwa para pengajar merupakan
dominasilulusan Strata Satu (S1). Di samping memiliki kualifikasi akademik,
guru pendidikan agama Islam yang ada SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten
Maluku Tengahsebagian besanasih honorer dan belutersertifikasi.Dengan
kualifikasi yang baik dan tersertifikagnaka guru akan termotivasi untuk
memiliki jiwa yang tinggi dan profonal dibidangnya masinghasing, mereka
memiliki kemampuan dan pengalaman yam@pat memudahkan dalam
menjalankan tugas. Sebagaimana yang dituturkan saé&th seorang gurBAl
bahwa:

Faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi sosial guru ialah

sertifikasi. Dengan adanya sertifikasi, maka gguru termotivasi untuk

meningkatkankompetensinya dan melaksanakan tugasnya dengan baik.

Jika guru tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, maka jam

mengajarnya akan dikurangientunya hal ini tdak diinginkatf.

Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa kualifikasi akademik yang
baik dan tersertifikasi adalah faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi
sosial guru pendidikan agama Islam dalamaningkatkan minat belajar peserta
didik sehingga meminimalisikesulitan belajar peser@idik di SMP Negeri 1

Telutih Kabupaten Maluku Tengah

2). Peranan Humas (hubungan masyarakat)

%M. Jaiz Mualo S.Ag, Guru PAlI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara, tanggal 10
Desember 2018.
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Lembaga pendidikan khususnya sekolah, hendaknya tidak mengabaikan
kegiatan hubungan dengan masyarakat. Kegiatan tersebut dikenal dengan
hubunganmasyarakat atau humggublic relations). Kegiatan humas sangat
pentingdilaksanakan sekolah karena selain sekolah berada di tengah lingkungan
masyarakatsekolah mengadakan kegiatan humas juga untuk menjalin kerja sama
yang pedagogidan sosioloi$ yang tentu saja menguntungkan kedua belah pihak.

Kegiatan humas mempunyai arti besar bagi sekolah. Kegiatan tersebut
dapat merangsang partisipasi aktif dan positif masyarakat. Berkat kelincahan
sekolah dalam kegiatan humas tidak jarang berbagai bantatang, baik
dukungan materimaupun moral, sehingga proses pendidikan di sekolah dapat
berjalan dengan lancar.

Keberadaan humas &MP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah
merupakan faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi sosial guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik.
Sebagaimana yardjtuturkan oleh salah seorang guru Rahwa:

Faktor pendukung bagi saya untuk di sekolah yaitu peranan sekalah

bidang humas bagaimana menjembatani tetearan yang ada dlalam

sekolah untuk terekspos ke luar, karena terus terang hubungan dengan
masyarakat sangat kurang. Untuk itu humas berperan aktif misalnya
denganadanyamedia sosial (Enail, Face Book, WhatsAp, Instagram,

Twiter, BBM dan YouTube dan lainnyhakti sosibdan kegiatarkegiatan

ekstrakurikuler yang laift

Jelas bahwa dengan adanya humas, maka hubungan guru pendidikan

agamalslam dengan masyarakat luas dapat berjalan dengan baik sesuai dengan

yang diharapkan. Mengingat masyarakat juga merupakan faktor yang ikut

®Adnan Lapell, S.Ag Guru PAl SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara, tanggal 12
Desember 2018.
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bertanggungawab terhadap proses pelaksanaan pendidikan selain guru dan orang
tua pesertaidik.

Sebagaimana dalam undamgdang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab XV pasal 56 tayh yang menjelaskan bahwa:
Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang
meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui
dewan pendidikan dan komite sekof&h.

Dari faktor pendukung yang telah dikemukakaragkm selanjutnya akan
dipaparkan faktor penghambat dalam proses pelaksanaan kompetensi sosial guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik.

b. Faktor penghambatminat belajar peserta didik Kelas IX SMP Negeri 1
Telutih Kabupaten Maluku Tengah

Adapun faktor penghambatnya ialah:
1). Kurangnya komunikasi dengan teman seprofesi

Guru yang semakin hari mempunyai beban kerja yang cukup banyak,
sehingga membuatnya jarang untuk berkomunikasi terlebih terhadap teman
seprofesinyaApalagi ketika guru tersebut mempunyai kepribadian yang kurang
baik, maka hal inilah juga menambah hambatan dalam proses pelaksanaan
kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan
belajar.Sebagaimana yang dikemulkakoleh salaheorang guru PAbahwa:

Adapun faktor penghambatnya, yakni kurangnya komunikbsigan

sesama guru, karena kepribadiannya orang kan bebset#aPadahal jika
melirik isi dari Permendiknas No. 16 tahun 2007 di dalandigabutkan

Republik Indonesia, Undargndang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003, him. 31.
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bahwa perlunya seorang guratuk berkomunikasi dengan temsgjawat
dan komunitas ilmiah lainnya secara santun, empatik dan efektif.

Peraturan menteri pendidikan ini memberikan pemahaman bahwa
kompetenssosialguru tidak hanya diwujudkan dalam hubungan yang efektif dan
efisien erhadappeserta didik, namun seorang guru khususnya guru pendidikan
agama Islammemerlukan bantuan dan kerja sama dengan guru lain di dalam
maupun di luatingkungan sekolah. Olehnya itu, guru haruslah komunikatif yakni
mampu menyampaikan pesan damformasi kepada orang lain baik langsung
maupun tidakangsung, secara tertulis, lisan, maupun bahasa nonverbal sehingga
orang lain dapatmenerima pesan.48 Karena dengan sikap komunikatif,
komunikasi guru dengarsesama teman seprofesi dan warga sekolgiatda
berjalan dengan baik, lebih muddiekerja sama, berdiskusi dan mengambil
tindakan terhadap permasalahpambelajaran utamanya yang terkait dengan
kesulitan belajar peserta didifika halini dapat terlaksana dengan baikSMP
Negeri 1 Telutih Kabupanh Maluku Tengafmaka kesulitan belajar peserta didik
di sekolahtersebut dapat diminimalisitengan baik.

2). Kurangnya komunikasi dengan orang tua peserta didik dan masyarakat

Zaman yang semakin berkembang menuntut manusia untuk meningkatkan
kebutuhannya dan salah satu hal yang dilakukan dalam meningkatkan kebutuhan
ialah dengan jalan bekerja. Namun dari kesibukan tersebut memiliki dampak
negativeyaitu, kurangnya komunikasi dengan orang lain terlebih pada tetangga

sendiri. Halinilah yang mejangkiti sebagian guru khususnya guru pendidikan

%M. Jaiz Mualo S.Ag, Guru PAlI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara, tanggal 10
Deseanber 2018.

72



agama Islam di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah
Ketidakefektifan komunikasi antaiguru yang ada di sekolah dengan orang tua
peserta didik disebabkan karekasibukan masingasing. Guru yang Isiuk
dengan tugasnya di sekolah sedangkaang tua sibuk dengan pekerjaannya
untuk mencari nafkah. Sebagaimana penututan salah seorang guru yang
mengatakan bahwa:
Pembelajaran itu tidak hanya dibebankan kepada guru tapi orang tua
peserta didikuga ikut berperan. Makanya cSMP Negeri 1 Telutihitu
banyak orang tugpeserta didikyang telah pulang anaknya, mereka
masukkan di tempat les lagi. Kemudian peraoaang tua bagaimana
memberikan motivasi bagi anaknya. Karena porsi bethjaekolah hanya
sedikit sekali, hanya beberapa jam saja untuk menyerap il@uman
persoalannya sekarang orang tua peserta didik yang notab¢medapatu
sibuk. Pernah saya mendapati peserta didik yang tinggal sampaiisore
sekol ah. Lal u saya ttaamyga na@akermagp akn ak
menjawab,i Ti dak ada saya kamaarang tuadsayar u ma h
sibuk ke kebun®
Persoalan di atas merupakan tanggung jawab guru dan orang tua. Orang
tua pun juga harus menyadari bahwa ia juga merupakan salah satu faktor yang
ikut menentukan keberhasilan peserta didik. Oleh karena itu, komunikasi antara
guru pendidikan agama Islam dan orang tua peserta didik harus dapat berjalan
dengarbaik dan lancar.
Selain berkomunikasi dengan orang tua peserta didik, guru juga harus
menyadari Bhwa ia merupakan makhluk sosial, sehingga kehidupannya tidak
terlepas dari masyarakat. Untuk itu, guru yang beradaMi® Negeri 1 Telutih

harus tetap menjaga komunikasi terhadap masyasakaar. Namun fakta yang

ada di lapangan bahwa ternyata guru gyaada di SMP Negeri 1 Telutih

%M. Jaiz Mualo S.Ag, Guru PAlI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara, tanggal 10
Desember 2018.
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Kabupaten Maluku Tengajarang melakukan komunikasiengan masyarakat
sekitar. Hal ini disebabkan karena kesibukan yang ada di dakkolah.
Sebagaimana hasil wawancara dengan masyarakat sekitar sekolah bahwa:

Guru yang beraal di sekolahsangat jarang berinteraksi dengan kami,
karenamereka juga di dalam sibdk.

Pemaparan tersebut membenarkan bahwa guru yang dengan kesibukan
yang cukup banyak membuatnya tidak dapat mengembangkan kompetensi
sosialnya baikdi dalam lingkungansekolah maupun di lingkungan tempat
tinggalnya.Padahal guruidak hanya terbatas sebagai pengajar di kelas, tetapi
darinya diharapkan pula tam@ébagai pendidik di masyarakat. Hal ini tentunya
perlu dibenahi, mengingat bahwguru pendidikan agama Islandengan
kompetensi sosialnya harus dapat membikamunikasi yang baik dan
meningkatkan kerja sama terhadap peserta degikameeman seprofesi, orang

tua peserta didik, dan masyarakat sekitar sekolah.

C. Pembahasan

Hasil dari proses pelaksanaan kompdtensial diSMP Negeri 1 Telutih
masih kurang optimal, utamanya dalam berkomunikasibadmerja sama dengan
sesama guru, orang tua peserta didik dan masyarakat s&ldatatakoptimalan
tersebut berdampak patidak adanya minat untuk belajar sehingga aerpak
dan terjadi pad&esulitan belajar yang dialami olgleserta didik.

Berdasarkan dari hasil observasi peneliti bahwa ternyata sebagian peserta

didik khususnya peserta didik yang berada di ketasnengalamiminat belajar

“Firda Sari SopalatuSiswa Kelas IXSSMPN 1 Telutihwawancara Senin 10 Desember
2018
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yang kurang meningkat sehinggardampak pada materi pelajaran. Hal ini dilihat
dari kesulitan belajasiswa yang diketahuiari 37 orang yang berada di dalam
kelas, maka 9 diantaranya mengalami kesulpgada materi muatan lokal juz
amma yakni hafalan suraurah pendek dengan jerkesulitan ialah lambat
menghafal dan ketidakmampuan menghafal (tidak dapatmb ac an). Qur 6 a
Walaupun peserta didik yang mengalami kesulitan belajar Hamyang, namun

jika dikatkan dengan pendapat Holt bahwa sebenarnya tidalstddh masalah
ataukesulitan belajar tapi yang ada ialah masalah mengajar daag hal ini

guru dan orang tua yang menyebabkan anak gagal delamaksimalkan
potensinya®®Untuk itu faktor yang mempengaruhi kesulitan belggmg dialami

oleh peserta didik ialah faktor inteal dan faktor eksternal. Pertanfiaktor
internal yakni malas belajar, dan kedua faktor eksternal yakni kompefensi

dan cara orang tua mendidik dan mengontrol belajar peserta didik. Walgwipun
dengan kompetensi sosialnya telah berupaya untuk mendeatsulitan belajar
peserta didik, akan tetapi menurut peneliti, upaya tersebut tidak dapat berarti jika
seorang guru pendidikan agama Islam tidak memahami tugasnya sebagai pendidik
dan terus meningkatkan kompetensinya terkhusus kompetensi sosial yakni
berusahauntuk berkomunikasi, bekerja sama dan bergaul secara efektif dan
efisien terhadappeserta didik, sesama teman seprofesi, orang tua peserta didik,
dan terakhir dengamasyarakat baik di sekitar sekolah maupun di lingkungan

tempat tinggalnyaataupurdengan tokotiokoh agama.

1%30nh Holt, How Children Fail, terj. Petrus Lakonawa, Mengapa S&agal (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2010), him. 4.
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Oleh karena itu, sehubungan dengan peranannya sebagai pengajar,
pendidikdan pembimbing peserta didik, maka kompetensi sosial harus ada pada
diri seorangguru pendidikan agama Islam. Kompetensi sosial guru pendidikan
agama Islamini senantiasa akan digambarkan pada pola tingkah laku yang
dihadapkan dalanerbagai interaksinya baik dengan peserta didik (terutama),
sesama guru maupuwhengan tenaga kependidikan lainnggebagaimana yang
dituturkan oleh salah seorang guru BAaihg adali sekolahbahwa:

Saya kira dengan adanya kerja sama dengan orang tua dan masyarakat

dapat mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Yang terpenting juga

orang tuaharus selalu mengontrol anaknya, karena amak yang ada di

sekolah iniwaktu belajarnyahanya sebentar, tidak seperti di rumah dan
masyarakat®*

Pemaparan di atas dapat dimaknai bahwa kerja sama dengan berbagai
pihak dalam bisa meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga dapat
mengataskesulitan belajar peserta didik itu penting. Algah bijaksanapabila
guru pendidikan agama Islam, dalam memberikan solusi dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik selalu berkoordinasi dalam berbagai pihak terkait.
Interaksi antara beberapa pihak dalam kompetensi sosial guru pendidikan agama
Islam merupakan syarat mutlak bagi tercapainya pemecahan atas kesulitan yang
dialami peserta didik selama belajar. Tidak ditemukannya pemecahan atas
masalahyang dialami peserta didik seringkali disebabkan karena kurangnya
komunikasi yakni kurangnya pengegsn atau hubungan yang tidak baik atau
bahkan terjadinyasalah paham antara guru dan peserta didik, guru dan orang tua

peserta didik atau pusesama guru. Padahal komunikasi yang baik adalah faktor

1M, Jaiz Mualo S.Ag, Guru PAlI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara tanggal 10
Desember 2018.
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yang sangat pentindalam hubungan antar manusia, terwayang berkaitan
dengan masalgbembelajaran.

Sardiman menyatakan bahwabungan guru dengan peserta didik di
dalam proses belajar mengajarerupakan faktor yang sangat menentukan.
Bagaimanapun baiknya bahampelajaran yang diberikan, bagaimanapun
sempurnaya metode yang digunakanamun jika hubungan guru dan peserta
didik merupakan hubungan yang tida&rmonis, maka dapat menciptakan suatu
hasil yang tidak diinginkaff?

Pendapat di atas menekankan bahwa guru perlu mengadakan komunikasi
danhubungan baik dgyan peserta didik. Hal ini terutama agar guru mendapatkan
informasi secara lengkap mengenai peserta didik. Dengan mengetahui keadaan
dan kriteria peserta didik, maka akan sangat membantu bagi guru dan peserta
didik dalam upayameninkatkan minat belajar pa$a didik sehingga dengana
danya minat peserta didik dapatengatasi kesulitan belajar. Namun, jika
hubungan guru dan pesedalik kurang harmonis, maka komunikasi antara guru
dan peserta didik tidakerjalan secara efektif. Hal ini dapat dilihat darsiha
wawancara peneliti deng@eserta didika mengatakan bahwa:

Saya tidak terlalu suka pelajaran agama utamanya dalam menghafal juz

amma karena gurunya. Ketika pembelajaran berlangsung, suasananya

tegang, bahkarsaya disuruh cepaepat menyelesaikan tag hafalan,

padahal saya belubisa’®®

Ketidaksukaan peserta didik terhadap materi pelajaran jelas disebabkan

karena gurunya. Hal ini pun yang terjadiS#kolah Sehingga dapat disimpulkan

923ardiman, A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, him. 147.
1%Firda Sari SopalatiSiswa Kelas IXSMPN 1 Teldih,Wawancara Senin 10 Desember
2018
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bahwa guru yang baik ialah guru yadgukai oleh pesertdidiknya. Ketika
peserta didik senang dengan gurunya, makaga akan senang dengan materi
yang diajarkan oleh gurunya.

Ketika menghadapi permasalahan pada peserta didik di sekolah, seorang
guru tentunya tidak dapat menyelesaikannya sendiri. Untuk gtuy perlu
berkerja samaengan sesama guru yang lain yang ada di sekolah. Hal ini perlu,
mengingat rekaguru adalah mereka yang paham dan merasakan peran dan tugas
seorang pendidik Sehingga permasalahan peserta didik menjadi tanggung jawab
bersamd® Oleh karena itu, seorang guru harus selalu mengembangkan suasana
produktif dan inovatifdalam upaya meningkatkan komunikasi dengan rekan guru
dan warga sekolah yarmgla di lingkungan tempat bertugas.

Selain hubungan guru dan peserta didik serta rekan gurlu pe
ditingkatkan,seorang guru perlu mengadakan kerja sama yang baik dengan orang
tua. Realisashubungan kerja sama antara guru dengan orang tua/keluarga dapat
dilaksanakamengan cara:

1) Mengadakan pertemuan dengan orang tua pada hari penerimaan peserta
didik baru

2) Mengadakan surahenyurat antara sekolah dan keluarga

3) Adanya daftar nilai atau rapor

4) Kunjungan guru ke rumah orang tua peserta didik atau sebaliknya
kunjunganorang tua peserta didik ke sekolah.

5) Mengadakan perayaan atau pamegrameran hasil kagypeserta didik

1%%Uhar Suryasaputra, Menjadi Guru Berkarakter, him. 92.
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6) Yang terpenting ialah mendirikan perkumpulan orang tua peserta didik dan

gurul®®

Jika peneliti mengaitkan antara pgioin di atas dengan realita yang ada
di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengafmaka untuk poin nomor
empatyakni kurjungan guru ke rumah orang tua peserta didik masih kurang
berjalanefektif. Bahkan, guru baru akan melaksanakan kegiatan tersebut ketika
peserta didik mengalami masalah yang permasalahan tersebut tidak dapat
diselesaikan lagi®®

Padahal dengan adankanjungan guru ke rumah orang tua peserta didik
maka guru dapat memperoleh keterang@terangan dari orang tua tentang
kehidupan dan sifat anahaknya. Keterangaketerangan dari orang tua sangat
besar kegunaannya bagi guru dalam memberikan pengajanapeddidikan di
sekolah. Demikian pula orang tua dapat mengetahui kesibsulitan yang
dihadapi anaknya di sekolah sehingga orang tua dapat memperhatikan belajar
anaknya di rumah dan berusaha menjauhkan pandangan yang keliru yang
mungkinmuncul di antea orang tua dan guru.

Adapun peran lain yang harus dimanifestikan oleh guru pendidikan agama
Islam melalui kompetensi sosial yang dimilikinya dalameningkatkan minat
belajar peserta didik sehingga dapat menekesulitan belajar peserta didik
adalah kga sama antara guru dengan masyarakampaknyakerja sama guru

SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengdéngan masyarakagekitar

195 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 1229.

1%Hasil Observasi dBMPN 1 TelutihnKabupaten Maluku TengakVawancaratanggal
17 Desember 2018
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sekolah masih berlu dibenahi. Sebagaimana yang diungkapkan olekesaiahg
guru agama bahwa:

Orangyang memiliki pekerjaandisibukkan dengan pekerjaannya, bahkan

terkadang ia tidakahu siapa tetangganya. Begitupun dengan saya yang

mempunyai tugasgambahan di sekolah. Jadi biar tidak dibahasakan, kita
tahu bagaimanhubungan guru dengan masyarakaigian tetangga yang

di samping kiri jugasibuk dengan urusan masingasing. Terlebih kami

yang berada di sekolafy.

Jelas bahwa hasil wawancara di atas memberikan gambaran bahwa
sibuknya seorang guru dengan pekerjaannya menjadikannya sulit untuk
berkomunikasi dengamasyarakat yang berada di sekitar sekolah. Padahal kerja
sama seorang guru hartercermin pada kerja sama yang tidak terbatas pada
tokohtokoh agama, ataupumasyarakat yang berada di lingkungan tempat
tinggalnya, melainkan perlu judeekerja sama dengamasyarakat sekitar sekolah,
karena masyarakat yang beradaselkitar sekolah, merekalah yang paling dekat
dengan sekolah.

Berikut tujuan dilaksanakannya kerja sama sekolah dalam hal ini guru
pendidikan agama Islam dengan lingkungan pendidikan nonforrakhad

1) Membantu sekolah dalam melaksanakan tekekkik hubungan dengan
masyarakat.

2) Memberikan pemahaman yang baik bagi masyarakat mengenai kecitraan
seorang gurd®

Kerja sama antara guru dan masyarakat tidak terbatas pada tujuan di atas,

namun diharapkabahwa dengan diadakannya kerja sama ini mampu memenuhi

97aAdnan Lapelelo S.AgGuru PAI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara, tanggal 12
Desember 2018.
1% Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, him.1821
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kebutuhan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Suryosubroto bahwa tujuan penyelenggaraan hubungan guru
dan masyarakat salah satunya untuk menjalin kerja samaudik memenuhi
kebutuhan peserta didik dalam setiap kegiatan pendidikan di séktkagiatan
tersebut dapat berupa mengundang tetkddoh masyarakat/keagamaan dalam
mengisi ceramah atau kegiatiegiatan lainnya yang bermanfaat bagi peserta
didik itu serdiri atau membawa peserta didik untuk ikut serta dalam program
kemasyarakatan.

Dengan demikian, maka dapat dikatakana bajikea kompetensi sosial
guru pendidikan agama Islam dapat berjalan debgdn maka peserta didik akan
dengan mudah belajar dan pasalahan belajar yarkgdang timbul dari dalam
diri peserta didik dapat diminimalisir dengan baik. Kargpada hakikatnya
seorang peserta didik tidak ada yang bodoh, ia lahir dengan pgéemnsitelah
dianugerahkan Tuhan. Potensi ini yang pelikembangkan melalypendidikan
yang tidak hanya terbatas pada tugas guru saja, namun orang tunasiamakat

turut andil dan bertanggung jawab terhadap proses penyelenggarahdikan.

1%9suryosubroto, Hubungan Sekolaan Masyarakat: School Public Relation, him. 72.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiayang berkaitan dengaiKompetensi Sosial

Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajdteserta didikSMP Negeri 1

Telutih Kabupaten Maluku Tengalmaka terdapat beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Kompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan minat bepegaerta didik

SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tendadrjalan kurang optimal.
Ketidakoptimalan itu terjadikarena kurangnya komunikasi antara guru
pendidikan agama Islam dengpimak terkait (sesama teman seprofesi, orang
tua, dan masyarakat) dalanengatasi kesulitan belajar peserta dididapun
jenis minat belajar yang menghambat sehingga sulit dalam belajar ynag
dialami oleh peserta didik di SMP Negeri 1 Telutih ialah lambat belajar dan
ketidakmampuan belajar. Kedua jenis kesulitan tersebut herfokdamateri
muatan lokal juz amma.

. Faktor pendukung dalarkompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan
minat belajampeserta didikSMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah
adalah kualifikasakademik/tersertifikasi dan peranan humas. Adapltor
penghambatnyadalah kurangnya komunikasi antara guru pendidikan agama
Islam denganteman sesame profesi, kurang intensnya komunikasi guru
pendidikan agamaslam dengan orang tua peserta didik serta masyarakat

sekitar. Olehnya itu proses penerapanokpetensi sosial guru pendidikan
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agama Islamdalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Sekolah
berjalan kurang optimal sehingga hal tersebatdampak pada kesulitan
belajar peserta didik. Jadi, jika guru dapateningkatkan kompetensi
sosialnya, rakaminat belajar dapat tumbuh sehinggssulitan belajayang

dialami peserta didikdapatdiminimalisir.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penulis mencoba memberikan beberapa saran:

1. Pentingnya usaha guru pendidikan agama IslanSMP Negeri 1 Telutih
Kabupaten Maluku Tengahldalam meningkatkan kompetensi sosialnya
melalui pelatihan dan penataran yang intens untuk membekali berbagai
pengetahuamlan keterampilan yang mengarah pada penguasaan kompetensi
sosial gurupendidikan agama Islam secara utuh. Selguru, perlu juga
diadakan pelatihan bagi orang tua peserta didik agar dapat memahami
perannya selakpenanggung jawab pendidikan yang pertama.

2. Guru pendidikan agama Islam 8MP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku
Tengah dan pihak sekolah perlu meningkatkkerja sama dengan orang tua
peserta didik dan masyarakat sekitar, dan seluruh komponen terkait untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga memperkecil dan dapat
mengatasi kesulitan belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan mutu

pendidikan pada SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengabh.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA GURU

1. Apakah menurut Bapak, guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih sudah
memenuhi kualifikasi kompetensi sosial guru ?

2. Apakah guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih sudah menunjukkan
kompetensi social guru dalam meningkatkan belajar peserta didik ?

3. Apakah menurut Bapak, dengan adanya kompetensi social guru yang
sekarang di sekolah SMP Negeri 1 Telutih mampu meningkatkaat
belajar siswa SMP Negeri 1 Telutih?

4. Apakahada langkah langkah yang dilakukan pimpinan di sekolah SMP
Negeri 1 Telutih untuk meningkatkan kompetensi soaial?

5. Menurut bapak, dalam rangka meningkatkan kompetensi social guru di
sekolah SMP Negeri 1 Taih, apa yang harus diperhatikan dan perlu

ditingkatkan oleh guru PAI?
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK

1. Bagaimana menurut anda tentang hubungan social guru dengan siswa di
sekolah SMP Negeri 1 Telutih?

2. Menurut anda, apakah guru PAI di sieh SMP Negeri 1 Telutih selalu
menjaling hubungan social dengan siswa?

3. Coba berikan contoh hubungan social apa yang biasa terjadi antara guru
PAI dengan siswa?

4. Apakah hubungan social yang di lakukan guru PAI dengan siswa mampu
meningkatkan minat siswa ldan pembelajaran?

5. Menurut anda, apakah yang perlu ditingkatkan oleh guru PAI terkait

hubungan osial agar meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran PAI?
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Lampiran 3

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Peneliti

Resmnden :

Wawancara DenganGuru PAI

Apakah menurut Bapak, guru PAI di sekolah SMP Nege
Telutih sudah memenuhi kualifikasi kompete@esial Guru?
Guru PAI mengajar sesuai dengan kompetensi sosial,
mengajar mata pelajaran agama. Guru PAI memberikan n
secaraerstruktur dari yang mudah menuju ke tingkat yang le
kompleks dan mata pelajaran dikaitkan dengan pelagj
sebelumnya

Apakah guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih su
menunjukkan kompetensi social guru dalam meningka
belajar pesea didik ?

Guru PAI diSMP Negeri 1 Telutilsangat memperhatikan keti
aspek penilaian, yakni sikap, pengetahuan, dan keteram
Hal ini dikarenakan ketiga aspek tersebut menjadi keselur
proses yang dimiliki siswa selama mengikutioges belajal
mengajar di sekolah

Apakah menurut Bapak, dengan adanya kompetensi social
yang sekarang di sekolah SMP Negeri 1 Telutih mai
meningkatkan minat belajar siswa SMP Negeri 1 Telutih?
Guru PAI di SMP Negeri 1 Teluh mengembangkal
pembelajaran dengan menggunakan student centered lee
yakni guru hanya menjadi mediator dalam pembelaj
sedangkan siswa berusaha memahami materi yang diajt
Dalam proses pembelajaran saya selalu berpatokan pada <
centeredearning dan menggukanan ceramah, diskusi dan t
jawab. Dalam proses ini, guru hanya bertindak sebagai me(
dalam proses pembelajaran

Apakah ada langkahi langkah yang dilakukan pimpinan
sekolah SMP Negeri 1 Telutih untumkeningkatkan kompeten:
soaial?

Guru PAI selalu memberikan refletif kepada siswa di awal
di akhir pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengete
sejauh mana kemampuan peserta didik dalam memahami 1
yang diajarkan dan juga untuk ngetahui sejauh man
keberhasilan materi yang telah diajarkan oleh guru PAI
Menurut bapak, dalam rangka meningkatkan kompetensi s
guru di sekolah SMP Negeri 1 Telutih, apa yang h¢
diperhatikan dan perlu ditingkatkan oleh guru PAI?
Teknologi informasi dan komunikasibelum sepenuhny
memadai diSMP Negeri 1 TelutihDalam rangka mengenalke
teknologi informasi dan komunikasi, guru PAlI memberil
gambaran melalui media handphone
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Lampiran 4

Wawancara Dengan Peserta DidikFirda Sari Sopalatu)

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Bagaimana menurut anda tentangoungan social guru deng:
siswa di sekolah SMP Negeri 1 Telufth

Hubungan social guru dengan siswa sekolah SMP Neg:
Telutih terjaling dengan baik, hubungancisd yang terjadi
berimbas pada peningkatan minat belajar siswa

Menurut anda, apakah guru PAI di sekolah SMP Nege
Telutih selalumenjaling hubungan social dengan si®wva

la, guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih selalanjaling
hubungan social dengan siswa, dan juga mengajarkan baga
hubungan social yang baik dengan siswa

Coba berikan contolmnubungan social apa yang biasa terj
antara guru PAI dengan siswa

Hubungan social yang seringagarkan guru PAI di SMP Nege
1 Telutih adalah partisispasi siswa dalam kegiatan kelon
belajar, yakni siswa harus aktif dalam kelompoknya der
membangun hubungan yang baik dengan teman kelompokn
Apakah hubungan social yang dilakukamgPAIl dengan siswi
mampu meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran
Hubungan social yang dilakukan guru PAI dengan siswi
sekolah SMP Negeri 1 Telutih dapat meningkatkan minat be
siswa, hal ini terlihat dari nilai yang diperolediswa dalam
pembelajaran meningkat.

Menurut anda, apakah yang ditingkatkan oleh guru PAI te
hubungan social gara lebih meningkatkan minat siswa d
pembelajaran PAI

Menurut saya, hal yang perlu dilakukan guru PAI ad:
peningkatan identitas diri siswa yang positif. Dalam hal
adalah pada siswa harus dilatih meningkatkan kebaikan di
sehingga memiliki identitas positif dan mampu meningkat
efektifitas relasi social dengan orang lain.
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Lampiran 5

Wawancara Dengan Peserta Didik fnila wati ode)

Peneliti . Bagaimana menurut anda tentamgbungan social guru deng:
siswa di sekolah SMP Negeri 1 Teliih

Responder : Hubungan social yang diantara guru dengan siswa di se
SMP Negeri 1 Telutireangat baik dan membuat minat bele
siswa meningkat.

Peneliti : Menurut anda, apakah guru PAI di sekolah SMP Nege
Telutih selalu menjaling hubungan social dengan sBwa

Responder : Guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih selalu menaja
huburgan social yang baik dengan siswa. Guru se
memberikan pengarahain pengarahan serta bimbingan a
hubungan social yang dilakukan siswa dapat terjaling dn
baik

Peneliti . Coba berikan contohhubungansocial apa yang biasa terja
anatata guru PAI dengan sis®a

Responder : Guru memfokuskan siswa untuk mengerjakan tupasigas
sekolah, sehingga menghasilkan perkejaan yang sesuai d
yang diharapkan dan siswa selalu mendatangi
mendengarkan amani arahan guru dan kepalah sekolah.

Peneliti . Apakah hubungan social yang dilakukan guru PAI dengan s
mampu meningkatkan minat siswa dalam pembelajarar? PAI

Responder : Menurut saya, hal tersebut benar karena dapat dilihat dari
akhir yarg diperoleh siswa meningkat.

Peneliti :  Menurut anda, apakah yang perlu ditingkatkan oleh guru
terkait hubungan social agar lebih meningkatkan minat s
dalam pembelajara

Responder : Menurut saya, yang perlu ditingkatkan guru PAI da
memberikan pemahaman yang lebih kepada siswa
menjaling hubungan social yang babik dengan teman ma
guru di sekolah.

90



Lampiran 6

Wawancara Dengan Peserta DidikRifki Ali Selano)

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Bagaimana menurut anda tentangoungan social guru deng:
siswa di sekolah SMP Negeri 1 Teliih

Hubungan social guru dengan siswa di sekolah SMP Neg
Telutih terjaling kurang baik.

Menurut anda, apakah guru PAI di sekolah SMP Nege
Telutih selalu mejaling hubungan social dengan siswa ?
Guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih tidak sel
menajaling hubungan social dengan baik, hal ini terlihat
interaksi yang sering dilakukan guru kepada siswa

Coba berikan contohhubungan social apa yang biasa terj
anatara guru PAI dengan siswa ?

Contoh hubungan social apa yang biasa terjadi antara gurt
dengan siswa adalah guru melatih siswa tentang
penyelesaian masalah dan cara berkomunikasi yang bagrml
teman sekelas dan teman sekolah.

Apakah hubungan social yang dilakukan guru PAI dengan <
mampu meningkatkan minat siswa dalam pembelajarar? PAI
Hubungan social yang dilakukan guru PAI dengan siswa me
meningkatkan miat siswa dalam pembelajarn PAI

Menurut anda, apakah yang perlu ditingkatkan oleh guru
terkait hubungan social agar lebih meningkatkan minat s
dalam pembelajara

Hal yang perlu ditingkatkan adalah memandu siswa men
rasa percaya diri yang tinggi, membimbing siswa da
menyelesaikan masalah dalam konteks social siswa
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Lampiran 7

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Peneliti

Responder :

Wawancara Dengan Peserta Didik (Julkifli llihelu)

Bagaimana menurut anda tentang hubungan social guru d:
siswa di sekolah SMP Negeri 1 Telutih ?

Hubungan social guru dengan siswa sekolah SMP Neig
Telutih terjaling sangat baik.

Menurut anda, apakah guru PAI di sekolah SMP Nege
Telutih selalu menjaling hubungan social dengan siswa ?

la, guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih selalu menja
hubungan sociadangat baik, dengan peseta didik lainnya.
Coba berikan contoh hubungan social apa yang biasa t
antara guru PAIl dengan siswa ?

Hubungan social yang sering diajarkan guru PAI di SMP Ne
1 Telutih adalah partisispasi siswa dalam kegiatan kelon
belajar, yakni siswa harus #kidalam kelompoknya denga
membangun hubungan yang baik dengan teman kelompokn
Apakah hubungan social yang dilakukan guru PAI dengan <
mampu meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran ?
Hubungan social yang dilakukan guRAI dengan siswa d
sekolah SMP Negeri 1 Telutih dapat meningkatkan minat be
siswa, hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh siswa dal
pembelajarasangameningkat.

Menurut anda, apakah yang ditingkatkan oleh guru PAI te
hubun@gn social gara lebih meningkatkan minat siswa dée
pembelajaran PAI?

Menurut saya, hal yang perlu dilakukan guru PAI ads
peningkatan identitas diri siswa yang positif. Dalam hal
adalah pada siswa harus dilatih meningkatkan kebaikanyali
sehingga memiliki identitas positif dan mampu meningkat
efektifitasrelasi social dengan orang lain.
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Lampiran 8

DOKUMENTASI PENELITIAN

Foto 1. Lingkungan Sekolah SMP Negeri 1 Telutih

Foto 2. Papan Nama SMP Negeri 1 Telutih
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Foto3. Wawancara dengan Guru PAl

Foto 4 Wawancara dengan Peserata didik
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